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ABSTRAK

Nama : Muh. Anuar
NIM : 13.16.4.0076
Judul . Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Nisbah Bagi Hasil

Terhadap Minat Dosen IAIN Palopo dalam Menabung Di Bank
2017, Dibimbing oleh Dr. Muhammad Tahmid Nur, S.Ag.,M.Ag
dan Muzayyanah Jabani, S.T.,M.M.

Kata Kunci  : Tingkat Suku Bunga, Nisbah Bagi Hasil, Minat

Pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu pengaruh tingkat suku
bunga terhadap minat Dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank konvensional
dan pengaruh nisbah bagi hasil terhadap minat Dosen IAIN Palopo dalam
menabung di bank syariah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis
regresi linear berganda yang pengolahan datanya menggunakan menngunakan
bantuan perangkat software SPSS Versi 20. Di mana data yang diperoleh berasal
dari angket/kuisioner yang disebar kepada para Dosen baik dosen tetap, dosen
tetap non-PNS, maupun dosen LB (luar biasa) yang ada di kampus IAIN Palopo
sebanyak 40 orang dosen atau responden.

Dari hasil pengolahan data dengan analisis regresi linear berganda yang
pengolahannya menggunakan SPSS Versi 20 diketahui bahwa variabel
independen tingkat suku bunga (X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen yaitu minat Dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank
dengan nilai koefisien beta (B) sebesar 1,494, serta variabel independen nisbah
bagi hasil (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
yaitu minat Dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank dengan nilai koefisien
beta (B) sebesar 1,286. Jika mengarah kepada masing-masing nilai koefisien dari
kedua variable X maka diketahui bahwa X; atau tingkat suku bunga lebih
berpengaruh terhadap minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank
dibandingkan dengan X atau bagi hasil.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bank diartikan sebagai
suatu badan usaha di bidang keuangan yang menarik dan mengeluarkan uang
kepada masyarakat, terutama memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang.! Dari definisi tersebut jelas bahwa bank atau
sering disebut dengan perbankan sangat berpengaruh dalam menghadapi
perkembangan perekonomian nasional yang senantiasa bergerak cepat, kopetitif
dan terintegrasi dengan tantangan yang semakin kompleks serta sistem keuangan
yang semakin maju.

Lembaga perbankan merupakan financial intermediary yang mempunyai
peranan sangat vital dalam struktur perekonomian di setiap Negara. Bank
menyerap dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada
masyarakat. Sehingga setiap Negara berusaha menciptakan suatu sistem
perbankan yang sehat, tangguh dan memelihara kepercayaan masyarakat. Dalam
peranannya, perbankan menggunakan berbagai sistem  untuk menjalankan
operasinya dan sistem inilah yang kemudian dikenal serta dipraktikkan sampai
sekarang.

Pada dasarnya fungsi dari pada perbankan yaitu untuk memenuhi
kehendak ekonomi masyarakat dan muncul bersamaan dengan perkembangan

peradaban. Lain halnya pada zaman dahulu, bank hanya terbatas pada menukar

!http://kbbi.web.Id/bank, di akses pada tanggal 29 Mei 2016



dan meminjamkan uang saja. Di zaman modern seperti sekarang ini bank bukan
hanya sekedar tempat menukar dan meminjam uang namun, kini bank dapat
dijadikan sebagai tempat bisnis bagi para investor.

Dengan melihat sejarah, tonggak berdirinya perbankan di awali dengan
terjadinya proses transaksi oleh para pedagang valuta di Eropa, yang berlangsung
pada abad pertengahan. Di mana istilah “bank™ berasal dari kata Italia yaitu
“banco” yang berarti “kepingan papan tempat buku” atau sejenis meja yang
kemudian penggunaannya di perluas untuk menunjukkan “meja” atau tempat
penukaran uang.> Dalam Undang-undang perbankan. New York mendefinisikan
pengertian bank sebagai segala tempat transaksi valuta setempat.® Selain itu juga
merupakan tempat usaha yang berbentuk trust, pemberian diskonto dan
memperjual-belikan surat kuasa, draf, rekening, dan sistem peminjaman;
menerima deposito dan semua bentuk surat berharga; memberi pinjaman uang
dengan memberikan jaminan berbentuk harta maupun keselamatan pribadi dan
memperdagangkan emas batangan, perak, uang dan rekening bank.

Berbagai fakta sejarah menunjukkan bahwa bukan hanya hari ini
transaksi dilakukan, bahkan orang-orang sebelum kitapun melakukan hal sama
yang ditandai dengan munculnya berbagai bentuk transaksi pinjam-meminjam.
Namun, tidak semua transaksi dilakukan. karena terjadinya keterbatasan sehingga
dibutuhkan sebuah tempat yang mampu menaungi semua jenis transaksi yang

dibutuhkan oleh masyarakat. Berdasarkan hal tersebut di mana fakta sejarah

m?Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam, (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), hal. 1.

3 Muhammad Muslehuddin, hal. 1..



menunjukkan bahwa pada tahun 500 SM di Yunani didirikan Greek Temple, yaitu
suatu lembaga semacam bank yang operasinya meliputi penukaran uang dan
segala macam kegiatan bank, termasuk semua jenis transaksi.* Selain itu, pada
zaman Romawi, operasi perbankan lebih berkembang dan rumit dibandingkan
masa sebelumnya. Di mana bank telah mulai menerima deposito, memberikan
kredit, dan mentransfer modal. Sungguh realita bahwa bank memiliki peran yang
sangat penting terhadap suatu Negara. Bukan hanya Negara, khalayak ramaipun
sangat membutuhkan keberadaan bank.

Di awal kemunculannya, perbankan telah dikenal dengan sebuah sistem
yang disebut dengan tingkat suku bunga dan kemudian sistem inilah yang terus
diterapkan sampai sekarang. Dalam dunia perbankan, bank yang menerapkan
sistem bunga dikenal dengan perbankan/bank konvensional. Bukan hanya di
Negara-Negara maju namun hampir di seluruh dunia perbankan menggunakan
atau menerapkan sistem bunga. Bahkan di Negara Indonesia sistem bunga
diterapkan. Sistem ini mulai diterapkan di Indonesia sejak didirikannya bank pada
zaman penjajahan Belanda untuk pertama kalinya. Bank-bank yang beroperasi
pada saat itu, antara lain: De Javasche NV, De Post Paar Bank, De Algemene
Volks Kredit Bank, Nederland Handels Maatschappij (NHM), De Escompto Bank

NV, Bank Nasional Indonesia, Bank Abuan Saudagar, Nv Bank Boemi, The Bank

4 Edi Wibowo dan Untung Hendy Widodo. Mengapa Memilih Bank Syariah?. (Bogor
Selatan: Ghalia Indonesia), hal.17.



Of China, dan Batavia Bank,’ hingga di zaman sekarang sistem bungapun masih
diterapkan.

Salah satu alasan utama mengapa Indonesia masih menerapkan sistem
bunga, karena pendapatan terbesar perbankan nasional Indonesia diperoleh dari
hasil bunga kegiatan kredit, yang kemudian di alokasikan berdasarkan likuiditas
minimum dan keperluan operasi bank sehari-hari.® Sistem ini dianggap rancu oleh
kalangan ulama karena para ulama beranggapan bahwa sistem bunga berbanding
terbalik dengan syariah, karena penerapan sistem bunga sama dengan penerapan
riba. Di mana jelas bahwa larangan penerapan riba sangatlah diharamkan

sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Al-Baqarah ayat 275. Yaitu:

40RO O0 HANO® @MW +~L0 3 O=ROOLeO
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Terjemahannya:
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”’

Dari ayat di atas jelas bahwa riba begitu diharamkan. Bahkan pada ayat

yang lain dalam Q.S. Ali Imran, (3)130.
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Terjemahannya:

SKasmir, Bank dan Lembaga Keungan Lainnya, edisi baru (Jakarta: Raja Grafindo
Bersada, 1999), hal. 28.

¢ Muhammad Muslehuddin, hal.28

"Departemen Agama RI, al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: PT. Syamsil Cipta
Media: 2004).



“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat kemenangan (sukses)”®
Dari ayat ini jelas bahwa perbankan dengan sistem bunga merupakan
suatu dosa besar karena di dalamnya mengandung hal yang diharamkan oleh
Allah swt yaitu riba. Selain iu, penafsiran bunga sebagai riba adalah lebih kuat
karena pengertian riba itu sendiri adalah setiap penambahan dan bunga adalah
tambahan dari harta pokok. Dengan demikan, dalam perspektif syariah hukum
yang berlaku bagi riba juga berlaku bagi bunga. Penyebutan riba sebagai bunga
tidaklah mengubah sifatnya dan bunga, bagaimanapun kadarnya sama dengan
riba.’ Fakta inilah yang memunculakn motivasi Negara Indonesia untuk
membangun perbankan dengan sistem yang syar’i dan dapat diterima oleh semua
umat di Indonesia, yaitu perbankan syariah dengan sistem nisbah bagi hasil.
Perbankan syariah di Indonesia mulai berdiri pada tahun 1992 setelah
mendapatkan legitimasi dalam undang-undang perbankan nomor 7, yang
kemudian diubah dengan undang-undang perbankan nomor 10 tahun 1998 dengan
salah satu motifnya antara lain adalah membangun ekonomi umat Islam yang
semakin  lama terpinggirkan. Namun, tampaknya fenomena domestik ini
membuat orang salah menduga bahwa bank syariah itu hanya untuk orang Islam
dan merupakan bank sosial. Padahal bank syariah dapat dikatakan sama dengan

bank-bank pada umumnya. Yang menjadi pembeda antara bank syariah dengan

bank pada umumnya yaitu terletak pada sistem yang diterapkan. Di mana sistem

8Departemen Agama Rl, al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: PT. Syamsil Cipta
Media: 2004).

9Mannan, Ekonomi Islam: Teori dan Praktek, judul asli: Islamic economics: Theory and
Practice diterjamahkan oleh Potan Arif Harahap, (Jakarta: Intermesa, 1992), hal. 120.



yang diterapkan oleh perbankan syariah yaitu sistem bagi hasil yang pasti jauh
berbeda dari sistem bunga. Para ulamapun sepakat bahwa penerapan perbankan
syariah dengan perangkat-perangkatnya perlu diterapkan karena dianggap telah
sejalan dengan syariah. Namun, fenomena yang terjadi terkhusus di Negara
Indonesia dan bahkan sampai detik ini masih menjadi pertanyaan oleh para
masyarakat. Apakah perbankan syari’ah telah sesuai dengan syariah? pertanyaan
inilah yang kemudian menjadi alasan mengapa masyarakat khususnya Dosen-
Dosen TAIN Palopo masih menabung di bank konvensional.

Selain itu, permasalahan yang terjadi kebanyakan masyarakat yang
berminat untuk menabung bukan hanya melihat dari syariahnya saja. Namun,
mereka cenderung melihat dari segi keuntungannya bahwa bank konvensionallah
yang lebih unggul dan telah jelas memberikan keuntungan kepada nasabahnya.
Lain halnya dengan perbankan syariah yang lebih kepada bagi hasil dengan
prinsipnya untung sama untung dan rugi sama rugi. Perlu diketahui bahwa bukan
hanya masyarakat nonmuslim saja yang menabung di bank konvensional tetapi
masyarakat Islampun cenderung menabung di sana, yaitu bank konvensional.

Bila ditinjau dari segi hukum, ketentuan perundang-undangan yang
mengatur bank konvensional dengan metode bunga jelas telah sangat mapan dan
berjalan lama, sedangkan pengaturan mengenai bank syariah dan kaitannya
dengan hukum nasional masih perlu kajian yang lebih mendalam. Namun,
walaupun demikian masyarakat yang menyadari akan makna syariah jelas mereka
akan menabung di bank syariah. Dan hal ini yang menjadi harapan agar bank

syariah mampu menjadi bank terkemuka yang ada di Indonesia bukan hanya



sekedar nama namun mampu menerapakan bank syariah dengan komponen-
komponennya betul-betul sejalan dengan syariah.

Satu hal yang menjadi problema dan terlintas dibenak peneliti bahwa
bukan hanya masyarakat non-muslim yang menabung di bank konvensional,
tetapi juga masyarakat muslim. Bahkan pemahan tentang riba tidak lagi
diperdulikan, sehingga hal seperti ini membuat peneliti terkesan untuk mengetahui
masalah apakah sebenarnya yang terjadi? Selain masyarakat umum, terkhususnya
dosen-dosen dikampus IAIN Palopo apakah mereka juga bagian dari masyarakat
muslim yang tahu akan riba namun tetap menabung di bank konvensional.

Melihat kondisi yang ada, kemudian memunculkan permasalahan-
permasalahan sehingga menjadi titik awal dalam penelitian ini. Penelitian ini
sangat perlu dilakukan, agar supaya kita dapat mengetahui fakta apa saja yang
menjadi faktor utama yang mempengaruhi minat dosen khususnya dosen IAIN
Palopo dalam menabung di bank.

Dalam penelitian ini, penulis berupaya memberikan informasi kepada
para pembaca khusususnya masyarakat umum mengenai cara memilih bank yang
baik dan tepat. Selain itu, penelitian ini memberi gambaran mengenai perbedaan
tentang suku bunga dan nisbah bagi hasil, serta seberapa besar tingkat suku bunga
dan nisbah bagi hasil mempengaruhi minat masyarakat dalam menabung. Karena
pada umumnya masyarakat menganggap bahwa prioritas utama dalam menabung
bukan hanya sekedar untuk simpanan di masa depan namun juga untuk mendapat
keuntungan. Sehingga ketika persentase suku bunga meningkat maka masyarakat

akan berlomba-lomba untuk menabung di bank konvensional. Lain halnya dengan



nisbah bagi hasil yang hanya memprioritaskan keuntungan dan kerugian yang
ditanggung bersama.
B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memutuskan untuk
merumuskan beberapa rumusan masalah yang nantinya menjadi topik dalam
penelitian ini. Adapun rumusan pokok dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh terhadap minat dosen TAIN

Palopo dalam menabung di bank?

2. Apakah nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap minat dosen IAIN Palopo
dalam menabung di bank?

C.  Definisi Operasional Variabel

1. Tingkat Suku Bunga (X1)

Tingkat suku bunga merupakan salah satu variabel independent atau
variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini. Di mana tingkat suku bunga
adalah besarnya persentase yang dibayarkan dari setiap pinjaman yang diambil di
bank maupun besarnya simpanan berdasarkan pada jangka waktu yang telah
ditentukan.

2.  Nisbah Bagi Hasil (X2)

Nisbah bagi hasil merupakan salah satu variabel independent atau
variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini. Di mana nisbah bagi hasil
adalah suatu bentuk pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah yang
beriorentasi pada pendapatan hasil usaha, yang besarnya ditentukan oleh besarnya

perolehan pendapatan pada waktu tertentu. Apabila pendapatan usaha meningkat



maka keuntungan pun semakin meningkat sebaliknya apabila terjadi kerugian

maka kerugian tersebut ditanggung bersama.

3.  Minat (Y)

Dalam penelitian ini minat merupakan variabel dependen atau variabel
bebas, yang secara umum minat adalah suatu keadaan di mana seseorang
mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui
dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku terhadap minat dosen IAIN
Palopo dalam menabung.

2. Untuk mengetahui pengaruh nisbah bagi hasil terhadap minat dosen TAIN
Palopo dalam menabung.

E. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa manfaat yang bisa kita dapat sehingga

penelitian ini perlu dilakukan. Yaitu pada halaman berikut:

1. Memberikan informasi kepada masyarakat khususnya dosen-dosen TAIN
Palopo bahwa menabung bukan hanya sekedar menyimpan uang dan
mendapat keuntungan saja. Namun, menabung dilakukan untuk menjadi
persiapan di masa yang akan datang dan mendapat keridhaan Allah swt.

2. Memberikan informasi kepada bank, bahwa bank bukan hanya sekedar
mengoperasikan apa yang dibutuhkan oleh bank. Namun, bank harus

menyediakan apa yang dibutuhkan oleh nasabah.
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Bagi kalangan akademisi, penelitian ini adalah sebagai sebuah penilitian
terhadap perilaku konsumen terkait dengan nasabah perbankan, sehingga
dapat menjadi landasan dalam mendesain sebuah penelitian tentang
karakteristik perilaku konsumen terkait dengan lembaga perbankan baik
itu bank konvensional ataupun perbankan syariah, sehingga mampu
mencapai target yaitu costumer satisfaction.

Bagi peneliti sendiri, selain untuk memenuhi syarat akademis dalam
meraih gelar Strata satu Ekonomi Syariah di Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Palopo juga membuka wawasan peneliti untuk mampu
membedakan mana yang hak dan mana yang batil. Dan salah satu contoh

yaitu tingkat suku bunga dan nisbah bagi hasil.
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BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil penelitian yang dilakukan Ghozali Maski Fakultas Ekonomi
Universitas Brawijaya ‘“Analisis Keputusan Nasabah Menabung: Pendekatan
Komponen Dan Model Logistik Studi Pada Bank Syariah Di Malang” Dalam
melakukan suatu tindakan setiap individu tentu mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Dalam teori ekonomi mikro perilaku nasabah dalam
melakukan sesuatu didorong oleh suatu kepentingan dan kebutuhan. Hal ini juga
berlaku bagi nasabah yang ingin menggunakan produk dan jasa perbankan.
Sebagai seorang konsumen, nasabah secara rasional akan berusaha mencapai
kepuasan maksimal dalam rangka memenuhi kebutuhannya. Nasabah akan
mempertimbangkan keuntungan dan kerugian menjadi suatu nasabah suatu bank.
Jika bank tersebut banyak memberikan keuntungan dan kemudahan baginya maka
ia akan memilih menjadi nasabah bank tersebut. selain itu penelitian ini juga
mengemukakan bahwa. (1) Dari hasil estimasi Logit dapat dikemukakan bahwa
keputusan nasabah dalam memilih atau tidak memilih bank syariah dalam
menabung dipengaruhi oleh variabel karakteristik bank syariah, variabel
pelayanan dan kepercayaan pada bank, variabel pengetahuan dan variabel obyek
fisik bank; (2) Berdasarkan koefisien regresi logistik, variabel pelayanan dan

kepercayaan pada bank memiliki koefisien beta yang paling besar (a = 4,489), hal
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ini menunujukkan bahwa variable pelayanan dan kepercayaan memiliki pengaruh
yang dominan terhadap keputusan nasabah dalam menabung.!’

Penelitian yang dilakukan oleh Muh. Akbar Program Study Ekonomi
Islam Intitut Agama Islam Negeri “Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Minat
Menabung Mahasiswa STAIN Palopo di Perbankan Syariah” menunjukkan bahwa
pengaruh sistem bagi hasil terhadap minat menabung mahasiswa dengan nilai
signifikan lebih kecil dari pada nilai probabilitas yaitu 0,005 < 0,05 berarti
signifikan dan nilai koefisien kolerasinya sebesar 0,210 atau 21,00%, ini
membuktikan bahwa pengaruh yang dihasilkan oleh sistem bagi hasil terhadap
minat menabung mahasiswa STAIN Palopo di Perbankan Syariah masih rendah.
Di mana, penelitian ini menggunakan analisis liniear sederhana dengan
menggunakan sarana computer pada program statistical data analyisis SPSS for
windows release 15.00. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah
mahasiswa STAIN program studi Ekonomi Islam semester II hingga semester
VIII yang berjumlah 337 orang dan penarikan sampel menggunakan persamaan
Issac dan Michael sehingga didapat jumlah sampel sebanyak 179 orang.
Instrument yang digunakan adalah angket (kuisioner) dengan 30 butir pertanyaan
yang disajikan dalam bentuk skala likert dengan member tanda ceklist yang sesuai
dengan pernyataan.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aprilya Dwi Safitri
Wuryanti, Alumni Fakultas Ekonomi Universitas Islam Sultan Agung Semarang

“Analisis Tingkat Bagi Hasil, Suku Bunga Terhadap Jumlah Tabungan Dan

9Journal.uny-b.ac.id, journal of Indonesian Applied Economics, Vol. 4 No. 1 Mei 2010,
43-57.
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Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Muamalat Di Indonesia” yang
menggunakan metode regresi linear berganda sehingga menunjukkan bahwa: 1)
bagi hasil berpengaruh positif signifikan terhadap tabungan mudharabah, hal ini
dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,045 < 0,05, artinya bahwa apabila bagi hasil
semakin tinggi, maka pihak nasabah atau masyarakat akan lebih tertarik untuk
menabung di bank muamalat, sehingga tabungan mudharabah semakin meningkat.
2) secara statistik suku bunga berpengaruh negative terhadap tabungan
mudharabah, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya
apabila suku bunga semakin tinggi maka pihak nasabah atau masyarakat akan
lebih tertarik untuk menanamkan modalnya tersebut dari pada uangnya ditabung
dalam bentuk tabungan bank Muamalat, sehingga tabungan mudharabah semakin
menurun. 3) bagi hasil berpengaruh positif signifikan terhadap deposito
mudharabah hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,025 < 0,05 yang artinya
bahwa bagi hasil berpengaruh terhadap deposito mudharabah dengan arah regresi
positif. Apabila bagi hasil meningkat, maka nasabah akan tertarik untuk
menanamkan modalnya dalam bentuk deposito mudharabah sebab nasabah
menginginkan adanya investasi yang lebih menguntungkan. 4) suku bunga
berpengaruh terhadap deposito mudharabah dengan arah regresi negatif, apabila
suku bunga meningkat maka nasabah akan tertarik untuk menanamkan modalnya
dalam bentuk sertifikat bank Indonesia dari pada deposito mudharabah. Sebab
nasabah menginginkan adanya investasi yang lebih menguntungkan yaitu

menanamkan modalna di bank Indonesia.'!

' Journal.uny-ISAS.ac.id, journal of Prestasi vol. 12 No. 2-Desember 2013.
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Dari keseluruhan penelitian yang pernah dilakukan terdapat persamaan
dan perbedaan. Di mana persamaannya yaitu: 1) pada penelitian yang pertama
terdapat variabel Y dengan koefisien yang sama, di mana penelitian terdahulu
menggunakan variabel Y sebagai simbol dari keputusan nasabah dalam menabung
sementara dalam penelitian ini variabel Y merupakan simbol dari minat
masyarakat menabung. 2) terdapat variabel X dan Y dengan kofisien yang sama,
yaitu penelitian terdahulu menggunakan variabel X dengan koefisien nisbah bagi
hasil dan variabel Y dengan kofisien minat mahasiswa STAIN Palopo dalam
menabung. 3) memiliki variabel X berganda yang sama yaitu X; dan X». Di mana,
variabel X koefisiennya yaitu bagi hasil dan X; koefisiennya yaitu suku bunga.

Adapun perbedaan dari keseluruhan penelitian terdahulu tersebut yaitu:
1) pada penelitian yang pertama terdapat variabel X yang berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan, 2) penelitian kedua hanya memiliki satu variabel
X, sementara pada penelitian ini menggunakan variabel berganda yaitu X; (tingkat
suku bunga) dan X, (nisbah bagi hasil). 3) terdapat variabel Y yang berbeda, di
mana penelitian yang ketiga menggunakan variabel Y berganda yaitu Y
(tabungan mudharabah) dan Y (deposito mudharabah) sementara pada penelitian
ini hanya menggunakan satu variabel Y (minat). Sehingga dari perbedaan-
perbadaan tersebut maka penelitian ini perlu dilakukan, karena penelitian ini
merupakan suatu preferensi yang baru dan belum pernah dilakukan oleh peneliti

terdahulu.
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B. Kajian Pustaka

1. Tingkat Suku Bunga

a. Pengertian Bunga

Secara leksikal, bunga terjemahan dari kata inferest. Secara istilah

sebagaimana diungkapkan dalam suatu kamus dinyatakan, bahwa “interest is a

charge for a financial loan, usually a percentage of the amount loaned” yang

artinya bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang, yang biasanya dinyatakan

dengan persentase dari uang yang dipinjamkan.

berikut :

1))

2)

3)

Ada beberapa pengertian suku bunga menurut para ahli, yaitu sebagai

Menurut Karl dan Fair, suku bunga adalah pembayaran bunga tahunan

dari suatu pinjaman, dalam bentuk persentase dari pinjaman yang

diperoleh dari jumlah bunga yang diterima tiap tahun dibagi dengan

jumlah pinjaman.

Menurut Lipsey, Ragan dan Courant, suku bunga adalah harga yang

dibayarkan untuk satuan mata uang yang dipinjam pada periode waktu

tertentu. Suku bunga dapat dibedakan menjadi menjadi dua, yaitu :

a) Suku bunga nominal adalah rasio antara jumlah uang yang dibayarkan
kembali dengan jumlah uang yang dipinjam.

b) Suku bunga riil adalah selisih antara suku bunga nominal dengan laju
inflasi.

Menurut Ramirez dan Khan, ada dua jenis faktor yang menentukan nilai

suku bunga, yaitu factor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
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meliputi pendapatan nasional, jumlah uang beredar dan inflasi. Sedang

faktor eksternal merupakan suku bunga luar negeri dan tingkst perubahan

nilai valuta asing yang diduga.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa suku bunga
adalah tambahan dari setiap pinjaman yang dihitung dengan tingkat persentase
berdasarkan pinjaman yang dilakukan oleh seseorang. Dalam kegiatan perbankan
sehari-hari, ada dua macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya. Yaitu
sebagai berikut:!?

1) Bunga Simpan

Bunga simpanan adalah bunga yang diberikan sebagai ransangan atau
balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan
merupakan harga yang harus dibayar bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh
jasa giro, bunga tabungan, dan bunga deposito.
2)  Bunga Pinjaman

Bunga pinjaman adalah bunga yang harus diberikan kepada para
peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank.
Sebagai contoh bunga kredit.

b.  Faktor-faktor yang memengaruhi suku bunga
Faktor-faktor utama yang memengaruhi besar kecilnya penetapan suku

bunga adalah sebagai berikut :

12 Kasmir, BANK dan LEMBAGA KEUNGAN LAINNYA, cetakan ke-11 (Jakarta: PT
Raja Grafindo, 2011), hal. 131.
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1) Kebutuhan Dana

Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman
meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi
dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Peningkatan bunga simpanan
secara otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman. Namun, apabila dana
yang ada disimpan banyak sementara permohonan simpanan sedikit, maka
bunga simpanan akan turun.
2)  Persaingan

Dalam memperebutkan dana simpanan, maka di samping faktor promosi,
yang paling utama pihak perbankan harus memerhatikan pesaing. Dalam arti
jika untuk bunga simpanan rata-rata 16%, maka jika kehendak membutuhkan
dana cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan di atas bunga pesaing
misalnya 16%. Namun, sebaliknya untuk bunga pinjaman kita harus harus
berada di bawah bunga pesaing.
3) Kebijaksanaan Pemeritah

Dalam arti baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman kita
tidak boleh melebihi bunga yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.
4)  Target Laba yang Diinginkan

Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan
besar, maka bunga pinjaman ikut besar dan sebalikya.
5) Jangka Waktu

Semakin panjang jangka waktu pinjaman, akan semakin tinggi bunganya,

hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko di masa mendatang. Demikian
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pula sebaliknya jika pinjaman berjangka pendek, maka bunga relatif lebih
rendah.
6) Kualitas Jaminan

Semakin likuid jaminan yang diberikan, semakin rendah bunga kredit
yang dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh jaminan sertifikat deposito
berbeda dengan jaminan sertifikat tanah. Alasan utama perbedaan ini adalah
dalam hal pencairan jaminan apabila kredit yang diberikan bermasalah. Bagi
jaminan yang likuid seperti sertifikat deposito atau rekening giro yang
dibekukan akan lebih mudah untuk dicairkan jika dibandingkan dengan
jaminan tanah.
7)  Reputasi Perusahaan

Bonafiditas suatu perusahaan yang akan memperoleh kredit sangat
menentukan tingkat suku bunga yang akan dibebankan nantinya. Karena
biasanya perusahaa yang bonafid kemungkinan resiko kredit macet di masa
mendatang relative kecil dan sebaliknya.
8)  Produk yang Kompetitif

Maksudnya adalah produk yang dibiayai tersebut laku dipasaran. Untuk
produksi yang kompetitif, bunga kredit yang diberikan relatif rendah jika
dibandingkan dengan produk yang kurang kompetitif.
9)  Hubungan Baik

Biasanya bank menggolongkan nasabahnya antara nasabah utama
(primer) dan nasbah biasa (sekuder). Penggolongan ini didasarkan kepada

keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah
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utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank sehingga
dalam penentuan suku bunganyapun berbeda dengan nasabahnya.
10) Jaminan Pihak Ketiga

Dalam hal ini pihak yang memberikan jaminan kepada penerima kredit.
Biasanya jika pihak yang memberikan jaminan bonafid, baik dari segi
kemampuan membayar, nama baik maupun loyalitasnya terhadap bank, maka
bunga yang dibebankanpun berbeda. Demikian pula sebaliknya jika penjamin
pihak ketiganya kurang bnonafid atau tidak dapat dipercaya, maka mungkin
tidak dapat digunakan sebagai jaminan pihak ketiga oleh pihak perbankan.

Komponen-komponen dalam menentukan bunga kredit

Adapun komponen-komponen dalam menentukan suku bunga kredit,

antara lain sebagai berikut:'3

1)  Total biaya dana (Cost of Fund)

Total biaya dana merupakan total bunga yang dikeluarkan oleh bank
untuk memperoleh dana simpanan baik dalam bentuk simpanan giro, tabungan
maupun depositi. Total biaya dana tergantung dari seberapa besar bunga yang
ditetapkan untuk memperoleh dana yang diinginkan. Semakin besar bunga
yang dibebankan terhadap bunga simpanan, semakin tinggi pula biaya dananya
demikian pula sebaliknya. Total biaya dana ini harus dikurangi dengan
cadangan wajib atau reserve requirement (RR) yang ditetapkan oleh

pemerintah. Saat ini besarnya RR yang ditetapkan pemerintah besarnya 5%.

13 Kasmir, hal. 135
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2)  Biaya operasi

Dalam melakukan setiap kegiatan setiap bank membutuhkan berbagai
sarana dan prasarana baik berupa manusia maupun alat. Penggunaan sarana
dan prasarana ini memerlukan sejumlah biaya yang harus ditanggung bank
sebagai biaya operasi. Biaya operasi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh
bank dalam melaksanakan operasinya. Biaya ini terdiri dari biaya gaji pegawai,
biaya administrasi, biaya pemeliharaan, dan biaya lain-lainnya.
3)  Cadangan resiko kredit macet

Cadangan resiko kredit macet merupakan cadangan terhadap macetnya
kredit yang akan diberikan, hal ini disebabkan setiap kredit yang diberikan
pasti mengandung suatu resiko tidak terbayar. Resiko ini dapat timbul baik
disengaja maupun tidak sengaja. Oleh karena itu, pihak bank perlu
mencadangkan sebagai sikap bersiaga menghadapinya dengan cara
membebankan sejumlah persentase tertentu terhadap kredit yang disalurkan.
4)  Laba yang diinginkan

Setiap kali melakukan transaksi bank selalu ingin memperoleh laba yang
maksimal. Penentuan ini ditentukan oleh beberapa pertimbangan penting,
mengingat penentuan besarnya laba sangat memengaruhi besarnya bunga
kredit. Dalam hal ini, biasanya bank di samping melihat kondisi pesaing juga
melihat kondisi nasabah. Apakah nasabah utama atau bukan dan juga melihat
sector-sektor yang dibiaya, misalnya jika proyek pemerintah atau bukan

pengusaha/rakyat kecil, maka labanya pun berbeda dengan yang komersil.
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5) Pajak
Pajak merupakan kewajiban yang dibebankan pemerintah kepada bank
yang memberikan fasiltas-fasilitas kredit kepada nasabahnya.
d.  Jenis-jenis pembebanan suku bunga
Pembebanan besarnya suku bunga kredit dibedakan kepada jenis
kreditnya. Jumlah bunga yang dibayar akan memengaruhi jumlah angsuran
perbulannya. Di mana jumlah angsuran sendiri terdiri dari utang/pokok pinjaman
dari bunga. Metode pembebanan bunga yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1) Sliding rate
Pembebanan bunga setiap bulan dihitung dari sisa pinjaman sehingga
sejumlah bunga yang dibayar nasabah setiap bulan menurun seiring dengan
turunnya pokok pinjaman. Akan tetapi, pembayaran pokok pinjaman setiap
bulan sama. Cicilan nasabah (pokok pinjaman ditambah bunga) otomatis dari
bulan ke bulan semakin menurun. Jenis sliding rate ini biasanya diberikan pada
sector produktif, dengan maksud si nasabah merasa tidak terbebani terhadap
pinjamannya.
2)  Flatrate
Pembenan bunga setiap bulan tetap dari jumlah pinjaman, demikian pula
pokok pinjaman setiap bulan juga dibayar sama sehingga cicilan setiap bulan
sama sampai kredit tersebut lunas. Jenis flat rate ini diberikan kepada kredit
yang bersifat konsumtif seperti pembelian rumah tinggal, pembelian mobil

pribadi atau kredit konsumtif lainnya.
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3)  Floating rate
Jenis ini membebankan bunga dikaitkan dengan bunga yang ada di pasar
uang sehingga bunga yang dibayar setiap bulan sangat tergantung dari bunga
pasar uamg pada bulan tersebut. Jumlah bunga yang dibayarkan dapat lebih
tinggi atau lebih rendah dari bulan yang bersangkutan. Pada akhirnya hal ini
juga berpengaruh terhadap cicilan seyiap bulannya.
e. Alasan Pembebanan Bunga
Ada beberapa alasan/teori untuk membenarkan bunga di dalam sistem
perbankan, yaitu'#:
1)  Teori Abstinence
Teori ini menganggap bunga adalah sejumlah uang yang diberikan
kepada seseorang karena pemberi pinjaman telah menahan diri (Abstinence)
dari keinginan memanfaatkan uangnnya sendiri semata-mata untuk memenuhi
keinginan peminjam. Pengorbankan untuk menahan keinginan, sehingga
menunda suatu kepuasan menurut adanya kompensasi itu adalah bunga.
Kelemahan dari teori ini yaitu pada kenyataannya pemberi pinjaman hanya
akan meminjamkan uang yang tidak ia manfaatkan, pemberi pinjaman hanya
akan meminjamkan uang berlebihan dari yang ia perlukan. Dengan demikian,
sebenarnya pemberian pinjaman tidak menahan diri atas apapun. Tentu ia tak

boleh menuntut imbalan atas hal yang tidak dilakukan tersebut.

4 Heri Sudarsono, Bentuk & Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi-Edisi
Kedua. (Depok: EKONISIA, 2004), hal.17-20.
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2)  Teori Bunga Sebagai Imbalan Sewa

Teori ini menganggap uang sebagai barang yang menghasilkan
keuntungan bila mana digunakan untuk melakukan produksi. Jadi uang bila
tidak digunakan tidak menghasilkan keuntungan, tetapi bila digunakan
dipastika menghasilkan keuntungan sekian persen dari usaha yang dilakukan.
Adapun kelemahan dalam teori ini yaitu uang tidak bisa disamakan dengan
barang-barang rumah tangga atau perusahaan. Karena barang-barang tersebut
membuthkan perawatan dan nilainya cenderung menyusut.
3)  Teori Produktif-Konsumtif

Teori ini menganggap setiap uang yang dipinjamkan akan membawa
keuntungan bagi orang yang dipinjaminya. Jadi setiap uang uang yang
dipinjamkan baik pinjaman produktif maupun konsumtif pasti menambah
keuntungan bagi peminjam sehingga pihak yang meminjam berhak untuk
menarik sekian persen dari keuntungan dari apa yang telah peminjam lakukan
atas pinjaman yang telah diberikan. Adapun kelehan teori ini yaitu setiap
penggunaan pinjaman, terdapat dua kemungkinan memperoleh keuntungan
atau menderita kerugian. Jika dalam menjalankan bisnisnya peminjam
mengalami kerugian, dasar apa yang dapat membenarkan pemberi pinjaman
menarik keuntungan tetap secara bulanan atau tahunan dari peminjam.
4)  Teori Upportunity Cost

Teori ini beranggapan bahwa dengan meminjamkan uangnya berarti
pemberi pinjaman menungga atau menahan diri untuk tidak menggunakan

modal sendiri guna memenuhi keinginan sendiri. Hal ini serupa dengan
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memberikan waktu kepada peminjam. Dengan waktu itulah yang berutang
memiliki kesempatan untuk menggunakan modal pinjamannya untuk
memperoleh keuntungan. Hal ini dijadikan alas an para penganut teori ini
untuk menganggap bahwa pemberi pinjaman berhak menikamati sebagian
keuntungan peminjam. Menurut mereka, besar kecilnya keuntungan terkait
langsung dengan besar kecilnya waktu. Pemberi pinjaman dianggap berhak
mengenakan harga sesuai dengan lamanya waktu pinjaman.

Adapun kelemahan dari teori ini yaitu waktu tidak bisa dijadikan dasar
bagi peminjam untuk mendapatkan keuntungan usahanya. Bisa saja dalam
bekerja keras, dengan waktu yang telah ditentukan, kita akan mendapatkan
keuntungan yang diharapkan. Akan tetapi keberadaan usaha kita selain
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi juga kondisi non-ekonomi.

5)  Teori Kemutlakkan Produktivitas Modal

Teori ini beranggapan bahwa: pertama, modal mempunyai kesanggupan
dalam alat memproduksi. Kedua, modal mempunyai kekuatan-kekuatan untuk
menhgasilkan barang-barang dalam jumlah yang lebih besar dari apa yang bisa
dihasilkan tanpa memakai modal. Ketiga, modal sanggung menghasilkan beda-
benda yang lenih berharga dari pada yang dihasilkan tanpa modal. Keempat,
modal sanggup menghasilkan nilai yang lebih besar dari nilai modal itu sendiri.
Dengan demikian, pemberian pinjaman layak untuk mendapat imbalan bunga.

Adapun kelemahan dari teori ini yaitu modal akan berfungsi baik bila ada
dukungan faktor produksi yang lain, seperti profesionalisme, pengembangan

teknologi, luasnya industri dan lain-lain.
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6) Teori Nilai Uang Pada Masa Datang Lebih Rendah

Teori ini menganggap bunga sebagai selisih nilai (agio) yang diperoleh
dari barang-barang pada waktu sekarang terhadap perubahan atau penukaran
barang diwaktu yang akan dating. Ada tiga alasan mengapa nilai barang
diwaktu yang mendatang akan berkurang, yaitu: pertama, keuntungan di masa
yang akan dating diragukan. Hal tersebut disebabkan oleh ketidakpuasan
peristiwa serta kehidupan manusia yang akan datang, sedangkan keuntungan
masa kini sangat jelas dan pasti. Kedua, kepuasan terhadap kehendak atau
keinginan masa kini lebih bernilai bagi manusia dari pada kepuasan mereka
pada waktu yang akan datang. Pada masa yang akan datang, mungkin saja
seseorang tidak mempunyai kehendak sama dengan sekarang. Dan ketiga,
kenyataan barang-barang pada waktu kini lebih penting dan berguna. Dengan
demikian, barang-barang tersebut mempunyai nilai yang lebih tinggi dibanding
dengan barang-barang pada waktu yang akan datang.

Adapun kelemahan dari teori yaitu apabila banyak orang tidak
membelanjkan seluruh pendpatannya di saat sekarang. Tetapi lebih banyak
menyimpan demi keperluan dimasa yang datang. Hal ini menunjukkan orang
menahan keinginan masa kini demi untuk memenuhi keinginan di masa depan.
Padahal mereka tidak dapat menduga apa yang bakal terjadi pada masa
mendatan g. Teori Inflasi

Teori ini menganggap adanya kecenderungan penurunan nilai uang di
masa datang. Maka menurut paham ini, mengambil tambahan dari uang yang

dipinjamkan merupakan sesuatu yang logis sebagai konvensasi penuruna nilai
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uang selama dipinjamkan. Kelemahan dari teori ini yaitu kita tidak boleh
menutup kemungkina dalam masalah transaksi syariah terdapat keuntungan.
Tidak jarang keuntungan dari transaksi tersebut memiliki nilai return yang
melebihi nilai inflasi.
f. Bunga dalam perspektif [slam
Bila ditinjau dari aspek syariah banyak pendapat yang mengemukakan
bahwa suku bunga sama dengan riba, apabila kita mengacu pada surat al-Rum
ayat 39:

G HHB 00 T XE HETO e @7 PR 2R du)
SYOOQSE ] MO Rx BXOU€E 0 OREBN @
B %o S HNOSKYR BXOE€HIBEOQ *Xlvo GO OCwa S
=00aXl<O R T HE FeETRO =@ P2 2 Ju)
A& O# O wiONwe kLo d- 408 EO0 &MOCOCKHOD

RSP ¢Q0> BY D A€COM a3 REDL

Terjemahannya:

“Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah
pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-

orang yang melipat gandakan (pahalanya)”.'®

Dari ayat di atas jelas bahwa riba adalah nilai atau harga yang
ditambahkan kepada harta atau uang yang dipinjamkan kepada orang lain. Riba
sering diterjemahkan dengan sebutan Usury yang artinya ‘“the act of lending

»16

money at an exorbitant or illegal rate of interest”'® sementara para ulama figih

mendefinisikan riba dengan “kelebihan harta dalam suatu muamalah dengan tidak

15 Departemen Agama R, al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: PT. Syamsil Cipta
Media: 2004).

16 Muhamad, edisi kedua: Bank Syari’ah. (Yogyakarta: Ekonisia. 2003), hal. 28.
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ada imbalan/gantinya”. Maksud dari pernyataan ini adalah tambahan terhadap
modal uang yang timbul akibat transaksi utang piutang yang harus diberikan
terutang kepada pemilik uang pada saat utang jatuh tempo. Istilah “usury” pada
hakekatnya sama dengan “interest” keduanya berarti tambahan.
2.  Nisbah Bagi Hasil

Secara umum bagi hasil adalah suatu bentuk skema pembiayaan
alternatife, yang memiliki karakteristik yang sangat berbeda dibandingkan dengan
bunga. Skema bagi hasil yang dimaksud adalah pembagian atas hasil usaha yang
dibiayai dengan kredit/pembiayaan. Bentuk skema bagi hasil terdiri dari:'’

1) Profit sharing adalah profit yang merupakan selisih antara
penjualan/pendapatan uasaha dan biaya-biaya usaha, baik berupa harga
pokok penjulan/biaya produksi, biaya penjualan, serta biaya umum dan
administrasi. Profit sharing dapat diartikan sebagai system pembagian
keuntungan yang didapat dari suatu usaha.

2)  Gross profit sharing (laba kotor) adalah penjualan/pendapatan usaha
dikurangi dengan harga pokok penjualan/biaya produksi.

3)  Revenue sharing adalah penjualan/pendapatan usaha.

Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat
dilakukan dalam empat akad utama, yaitu al-musyarakah, al-mudharabah, al-

muzara’ah dan al-musaqah.'s

17 Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil Di Bank Syariah. (Yogyakarta, Ull
Press. 2001), hal. 20.

18 Muhammad syafi’l Antonio, Bank Syariah: Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), hal.90.
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a.  Al- Musyarakah

Al-Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu uasaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
(atau amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko
ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

Landasan al-musyarakah, terdapat dalam Al-quran As Shaad ayat 21.

FEYSFOOR NeRoOmHE: < $@+Q0w Y Y EoRYal
OQROSO B C00GE 4 ADN T HORERO HE iR 1w D>
NAF o+ DRED DN H o S R ITN0HE S G OO F X
RO SALD G ORAOR ILLEODTDE BFE SIS0
B-ODHNOIROT TBXUORCOIL @A @xEQ LA Lo S
2238 0% <nORNELE0 N ORI RETOOWa S
€000%edes o FNO*BOM <OOROSEO® OI+<e0
TIaEY In DEQRH0 POX AN $dSre 4o

MBS O RO 00 o 2D 60

Terjemahannya:

“’dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu
sebagian mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali orang
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh.”*!”

Dan dalam hadis sendiri disebutkan bahwa:
Laaaal o alle € il B G T J gy bl o)) JB 4xd ) 3508 o 0
308 il e aSkall 5250 ) gl ol ) lagin (pe i A A 138 Anlia
Artinya:
“Dari Abu Hurairah, Rasullah saw. bersabda, “sesungguhnya Allah Azza

wa Jalla berfirman, ‘‘aku pihak ketiga dari dua orang yang berserikat
selama salah satunya tidak menghianati lainnya.”*?°

19 Departemen Agama R, al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: PT. Syamsil Cipta
Media: 2004).

20 HR Abu Dawud no. 2936, dalam kitab al-Buyu dan Hakim.
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Hadis qudsi ini menunjukkan kecintaan Allah kapada hamba-hamba-
Nya yang melakukan perkongsian selama saling menjujung tinggi amanat
kebersamaan dan menjauhi penghianatan.

Dalam ijma ulama, Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni, telah
berkata, “’kaum muslimin telah berkonsensus terhadap legitimasi musyararakah
secara global walaupun terdapat perbedaan pendapat dalam beberapa elemen
darinya.

b.  Al- Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti memukul atau berjalan.
Pengertian memukul atau berjalan ini lebih tepatnya adalah proses seseorang
memukulan kakinya dalam menjalankan usaha. Secara teknis, al-mudharabah
adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak di mana pihak pertama (shahibul
maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan piha lainnya menjadi
pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik
modal selama kerugian itu bukan kelalaian si pengelola. Sebaliknya apabila
kerugian itu diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si
pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Adapun landasan al-mudharabah, di dalam Al-Quran yaitu :

ORNx 40€EERNOL>40 $YOROER G760 -
ck Forde Dufoo IOE 607040260 &Y IOT Do S

Terjemahannya:

“....dan dari orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia
Allah WAT.....” (al-muzzammil: 20)*'

2l Departemen Agama R, al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: PT. Syamsil Cipta
Media: 2004).
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Yang menjadi wajhud-dilalah atau argument dari surah al-Muzzammil
ayat 20 adalah adanya kata yadhribun yamg sama dengan dengan akar kata

mudharabah yang berarti melakukan suatu perjalanan usaha.

2090mH0 O wa 3 N6 SORNADIL St ORI e
KV IAQFTHo I OQ\x B-ORON, 4 €7 Liq g o

* P I = 4o JIRCRS B U $4IEa -0
..... AForde BXOROAG MO -0
Terjemahannya:

“apabila telah ditunaikan shalat maka bertebaranlah kamu di muka bumi
dan carilah karunia Allah SWT....” (al-Jumua’ah: 10)**

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah SWT mendorong kaum muslimin
untuk melakukan upaya perjalanan usaha. Dalam hadis sendiri disebutkan bahwa;
Y Gl sl e Lyl 35lias QW) g 13 (dlaaline b Gulall Ga 08
Ally Jzé 84k oS Gl dald 4y s g Y3 Lol s 40 d5u Vs ) Das 4 dllly

b5 B Al g aler g adle ) dia d O3k 4553 A8 Gl

Artinya:

“dari Ibnu Abbas bahwa Sayyida Abbas Bin Abdul Muthalib jika
memberikan dana kemitra ushanya secara mudharabah ia mensyaratkan
agar dananya tidak di bawa mengarungi lautan, menuruni lembah yang
berbahaya atau membeli ternak. Jika meyakini peraturan tersebut, yang
bersangkutan bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikanlah
syarat-syarat tersebut kepada Rasullah SAW dan Rasulullah pun
membolehkannya.” (HR Thabrani dari Ibnu Abbas).
Dalam hadis lain disebutkan, dari Shalih bin  Shuhaib r.a. bahwa

Rasulullah saw bersabda, “tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkatan: jual beli

22 Departemen Agama R, al Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: PT. Syamsil Cipta
Media: 2004).
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secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan
tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk dijual.”?

Dalam penafsiran ijma tentang mudharabah di mana salah satu ulama
Imam Zailai telah menyatakan bahwa para sahabat telah berkonsensus terhadap
legitimasi pengolahan harta yatim secara mudharabah. Kesepakatan para sahabat
ini sejalan dengan spirit hadis yang dikutip Abu Ubaid.

c.  Al-Muzara’ah (Harvest-yield Profit Sharing)

Al-Muzara’ah adalah kerja sama pengelolaan pertanian anara pemilik
lahan dan penggarap, di mana pemilik lahan memberikan lahan pertanian kepada
si penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian tertentu
(persentase) dari hasil panen. Al-muzara’ah seringkali diidentikan dengan
mukhabarah. Di mana muzara’ah benih dari pemilk saham, sedangkan
mukhabarah benih dari penggarap.

Dalam hadis diriwayatkan oleh Ibnu Umar bahwa Rasullah saw pernah
memberikan tanah khabair kepada penduduknya (waktu itu mereka masih Yahudi)
untuk digarap dengan imbalan pem-bagian hasil buah-buahan dan tanaman.
Diriwayatkan oleh Bukhari dari Jabir yang mengatakan bahwa bangsa Arab
senantiasa mengolah tanahnya secara muzara’ah dengan rasi bagi hasil 1/3:2/3,
1/4:3/4, 1/2:1/2, maka Rasullah pun bersabda, “hendaklah menanami atau

menyerahkannya untuk digarap. Barang siapa tidak melakukan salah satu dari

keduanya tahanlah tanahnya.”

23 HR Ibnu Majah no. 2280, kitab at-Tijarah
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Dalam ijma sendiri di mana Bukhari mengatakan bahwa telah berkata
Abu Jafar, “tidak ada satu rumah pun di Madinah kecuali penghuninya mengolah
tanah secara muzara’ah dengan pembagian hasil 1/3 dan 1/4. Hal ini telah
dilakukan oleh Sayyidina Ali, Sa’ad bin Abi Wagqash, Ibnu Mas’ud, Umar bin

Abdul Azis, Qasim, Urwah keluarga Abu Bakar dan keluarga Ali.”

d.  Al-Musagah (Plantation Management Fee Based On Certain Portion Of
Yield)

Al-musagah adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzara’ah di mana
si penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan.
Sebagai imbalan, si penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hasil panen. Hadis
yang menunjukkan diperbolehkannya al-musagah yaitu di mana Ibnu Umar
berkata bahwa Rasullah saw. pernah memberikan tanah dan tanaman kurma di
Khaibar kepada Yahudi Khaibar untuk dipelihara dengan mempergunakan
perlatan dan dana mereka. Sebagai imbalan, mereka memperoleh persentase
tertentu dari hasil panen.

Dalam ijma ulama di mana telah berkata Abu Ja’far Muhammad Ali bin
Husain bin bin Ali bin Abu Thalib r.a bahwa Rasulullah saw. telah menjadikan
penduduk khabair sebagai penggarap dan pemelihara atas dasar bagi hasil. Hal ini
dilanjutkan oleh Abu Bakar, Umar, Ali, serta keluarga-keluarga mereka sampai

hari ini dengan rasio 1/3 dan 1/4.
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C. Kerangka Pikir

X1

(tingkat suku bunga)

Y

(minat menabung)

X2

(nisbah bagi hasil)

Gambar 1.1
Kerangka pikir di atas merupakan bentuk sederhana terhadap penelitian
yang memiliki variabel berganda. Selain itu, kerangka pikir tersebut juga dapat
dijabarkan bahwa apakah variabel X atau tingkat suku bunga memberi pengaruh
terhadap variabel Y atau minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank. Dan
apakah variabel X atau nisbah bagi hasil memberi pengaruh terhadap variabel Y
atau minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank.

D. Hipotesis
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Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan.>* Hipotesis bertujuan
mengarahkan dan memberikan pedoman dalam pokok permasalahan serta tujuan
penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini terdiri atas variabel independen di
antaranya tingkat suku bunga (Xi) dan nisbah bagi hasil (X>2), serta variabel
dependen minat masyarakat menabung (Y).

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditarik beberapa
hipotesis yaitu pada halaman berikut:

1. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh terhadap minat dosen TAIN

Palopo dalam menabung di bank?

Apabila dibuat dalam bentuk kalimat maka akan diperoleh hipotesis pada
halaman berikut:

Ho : Tidak Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat suku
bunga dan minat dosen IAIN Palopo t dalam menabung di bank.

H; : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat suku
bunga dan minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank.

Sementara dalam bahasa statistik dapat dituliskan seperti berikut:

H, . B#0
H, B=0
2. Apakah nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap minat dosen IAIN Palopo

dalam menabung di bank?

2 http./fid wikipedia.org, diakses tanggal 4 September 2016
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Apabila dibuat dalam bentuk kalimat maka akan diperoleh hipotesis
sebagai berikut:

Ho : Tidak Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat suku
bunga dan minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank.

Hi : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat suku
bunga dan minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank.
Sementara dalam bahasa statistik dapat dituliskan seperti:

H, B#O0

H; :Bp=0

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang secara umum data
yang disajikan cenderung menggunakan angka. Selain itu, metode kuantitatif juga
merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrument penelitian.?®
Di mana tujuan utama dari metode ini untuk memahami fenomena atau gejala
sosial dengan lebih mengarah ke pada gambaran yang lengkap tentang fenomena

yang dikaji kemudian merincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait.

25 Sugiyono. hal. 11
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B. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi dalam penelitian ini yaitu kampus [AIN (Institut Agama
Islam Negeri) Palopo yang berada di Jalan Agatis, Kelurahan Balandai, Kota
Palopo.
C. Populasi dan Sampel
1.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?® Adapun populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh Dosen IAIN Palopo. Dalam hal ini baik Dosen tetap,
Dosen tetap non-PNS maupun Dosen LB (Luar Biasa) dengan jumlah 215 orang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Dalam hal ini pengambilan sampel memberi kemudahan kepada
para peneliti ketika populasi yang digunakan termasuk populasi yang besar.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis yaitu
Probability Sampling. Di mana Probability Sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel.?’” Dalam penelitian penulis akan
menyebarkan angket kepada para Dosen tetap, Dosen tetap non-PNS maupun

Dosen LB (Luar Biasa).

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). (Bandung: Alfabeta,
2013) hal. 119.

%7 Sugiyono, hal.122.
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Berdasarkan populasi yang ada maka tehnik pengambilan sampel perlu
dilakukan, agar dapat mempermudah peneliti. Dalam hal ini tehnik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu dengan menggunakan rumus pengambilan sampel
oleh Isaac dan Michael yang ada pada table di halaman berikut ini:

Table 3.1

B A2.N.P.Q
 d2(N-1)+ A2.P.Q

S

Keterangan:

S = Jumlah sampel

2 = Chi kuadrad yang harganya tergantung derajat kebebasan dan tingkat
kesalahan. Untuk derajat kebebasan 1 dan kesalahan 10% harga chi
kuadarad = 2,706,

N = Jumlah Populasi

P = Peluang besar (0,5)
Q = Peluang salah (0,5)
d

perbedaan antara sampel yang diharapkan dengan yang terjadi.
Perbedaan bisa 1%, 5%, 10%.

Dalam penentuan chi kuadrad dijelaskan bahwa semakin besar jumlah
sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi semakin kecil
dan sebaliknya semakin kecil jumlah sampel menjauhi populasi, maka makin
besar kesalahan generalisasinya.”® Sehingga dalam penentuan sampel peneliti
menggunakan derajat kebebasan 1 dan kesalahan 10% maka diperoleh nilai chi

kuadrad 2,706.

28 Sugiyono, hal.128
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Berdasarkan rumus di atas maka banyaknya sampel yang digunakan
dalam penelitian ini, dengan jumlah populasi (N) 215. Yaitu pada halaman
berikut:

A2.N.P.Q

T @WN-1+ 22P.Q
2,706 x 215 x 0,5x0,5

5= 0,01x(215—1) + 2,706x0,5x05

S

145
5T g
s = 36

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka diperoleh s = 36. Namun,
peneliti memutuskan untuk membulatkan dan menentukan jumlah sampel yang
diambil yaitu , s = 40 orang/responden.

D. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh berasal dari data primer. Data primer yang
diperoleh yaitu dengan melakukan interview/wawancara, dokumentasi, dan angket
yang relevan dengan fokus penlitian para Dosen tetap, Dosen tetap non-PNS
maupun Dosen LB (Luar Biasa).

E. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1.  Angket/kuisioner

Teknik pengumpulan yang pertama yaitu dengan melakukan penyebaran
kuisioner (angket) kepada para Dosen tetap, Dosen tetap non-PNS maupun Dosen

LB (Luar Biasa), yang ada di kampus IAIN Palopo. Di mana, kuesioner tersebut
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berisi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh para
nasabah sesuai dengan realita yang ada.

Dalam penyusunan kuesioner ini penulis menggunakan skala guttman. Di
mana skala guttman adalah skala yang digunakan untuk jawaban yang bersifat
tegas (jelas) dan konsisten.?’ Selain itu, skala guttman juga merupakan skala
kumulatif dan mengukur satu dimensi saja dari suatu variabel yang multidimensi.
Skala guttman disebut juga skala scalogram yang sangat baik untuk meyakinkan
peneliti tentang kesatuan dimensi dan sikap atau atau sifat yang diteliti, yang
sering disebut dengan atribut universal.’® Alternatif jawaban pada jenis skala ini
hanya terdiri dari dua alternatif. Misalnya: yakin — tidak yakin; ya — tidak; benar —
salah; positif — negatif; dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dapat berupa
data interval atau ratio dikotomi.

2. Dokumentasi

Tehnik dokumentasi dalam penelitian ini hanya bertujuan sebagai data
pelengkap, untuk memperoleh keabsahan data yang nantinya akan dikumpulkan
dari berbagai aspek yang mendukug tentunya.

F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1.  Pengujian instrumen penelitian
a.  Ujivaliditas
Validitas adalah suatu uji yang bertujuan untuk menunjukkan sejauh

mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (valid measure if it

2 Sofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Depok: PT Raja Grafindo,
2010), hal. 143.

30 https://leonievania20.wordpress.com/tugas statistik ekonomi/skala pengukuran/
diakses pada tanggal 9 November 2016
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succesfully measure the phenomenon). Menurut Sugiyono, hasil penelitian yang
dikatakan valid jika terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data
yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Instrumen dikatakan valid jika
koefisiennya > 0,3.

Untuk menguji validitas sebuah instrument maka diperlukan responden
sementara dan kemudian disebarkan kepada responden yang sesungguhnya.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan 35 orang atau 35 responden sementara untuk
menguji validitas instrument yang digunakan adapun hasil pengujian dapat di lihat
pada tabel yang ada di halaman berikut:

1) variabel X (tingkat suku bunga)

Tabel 3.2
Correlations
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Total
Pearson Correlation 1 393" 4717 443 .803*
Item 1 Sig. (2-tailed) .019 .004 .008 .000
N 35 35 35 35 35
Pearson Correlation 393" 1 348" 220 673"
Item 2 Sig. (2-tailed) .019 .041 204 .000
N 35 35 35 35 35
Pearson Correlation 4717 348" 1 264 726"
Item 3 Sig. (2-tailed) .004 .041 125 .000
N 35 35 35 35 35
Pearson Correlation 443 220 264 1 676"
Item 4 Sig. (2-tailed) .008 204 125 .000
N 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .803"* 673" 726 676" 1
Total  Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
N 35 35 35 35 35

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Primer Olahan SPSS V.20
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Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dinyatakan

valid dikarenakan rhiwng > Tiabel serta ditandai dengan adanya tanda bintang dari

tiap nilai item pertanyaan.

2) variabel X> (Bagi Hasil)

Tabel 3.3
Correlations
Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Total
R 1 676" 676" 266 779"
Correlation
em 1 oio (2-tailed) .000 .000 199 .000
N 25 25 25 25 25
Pearson
) 676" 1 457" 180 765"
Correlation
Item 2
Sig. (2-tailed) .000 .022 391 .000
N 25 25 25 25 25
Pearson » . o »
676 457 1 525 765
Correlation
Item 3
Sig. (2-tailed) .000 .022 .007 .000
N 25 25 25 25 25
Pearson
266 .180 525" 1 .623™
Correlation
Item_4 ) )
Sig. (2-tailed) .199 391 .007 .001
N 25 25 25 25 25
Pearson
] 779" .765™ 765" 623" 1
Correlation
Total ) )
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .001
N 25 25 25 25 25
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**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
Sumber: Data Primer Olahan SPSS V.20

Dari tabel di atas menunjukkan semua item pertanyaan dinyatakan
valid dikarenakan rhitung > Tiabel Serta ditandai dengan adanya tanda bintang dari
tiap nilai item pertanyaan.

b.  Ujireliabilitas

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang sama pula.’! Terdapat
beberapa metode dalam uji reliabilitas seperti: 1) test retest reability, 2) equivalen,
3) gabungan, 4) interval consistency. Dalam penelitian ini untuk melakukan uji
reliabilitas peneliti menggunakan metode internal consistency dengan teknik
alpha cronbach, yaitu teknik untuk menghitung uji reliabilitas atas jawaban
responden yang interprestasinya dalam bentuk penilaian sikap atau perilaku.
Instrumen dikatakan reliabel jika koefisiennya > 0,6.3

1) variabel suku bunga

Tabel 3.4

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

187 4

31 Sofian Siregar, Statistika Deskriptif untuk Penelitian, (Depok: PT Raja Grafindo,
2010), hal. 143.
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Dari tabel di atas pada kolom cronbach’s alpha menunjukkan bahwa
semua item pertanyaan dinyatakan Reliabilitas dikarenakan nilai Alpha > nilai
Tabel Yaitu 0,787 > 0,6.

2) Variabel Bagi Hasil

Tabel 3.5
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

72 4

Dari tabel di atas jelas bahwa semua item pertanyaan dinyatakan
Reliabilitas dikarenakan nilai Alpha > nilai ruber yaitu 0,772 > 0,6.
2. Uji Hipotesis
a.  Analisis regresi linear berganda
Penelitian ini menggunakan metode regresi linear berganda, di mana
metode ini mensyaratkan untuk melakukan uji asumsi klasik agar mendapatkan
hasil regresi yang baik. Dalam mentukan hasil penelitian tersebut maka peneliti

menggunakan bantuan SPSS Versi 20, dengan persamaan regresi pada halaman

berikut:
Tabel 3.6
Y=a+biXi+bXo+e
Keterangan:

Y minat

a konstanta

b : slope

Xi . tingkat suku bunga
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X2 : nisbah bagi hasil
e : residual

b.  Uji-f(simultan)

Uji f digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variabel terikat berdasarkan nilai signifikansi 0,05. Jika signifikansi
< 0,05 maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

c.  Uji-t (parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara
parsial terhadap variabel dependen berdasarkan nilai signifikansi 0,05 di mana
jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan jika signifikansi > 0,05 maka Ho
diterima.

d.  Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Pada model regresi linear berganda ini, akan dilihat besarnya kontribusi
untuk variabel bebas terhadap variabel terikatnya dengan melihat besarnya
koefisien determinasi totalnya (R?). Nilai R Square (R?) menunjukkan nilai
koefisien diterminasi. Angka ini diubah kebentuk persen, yang artinya persentase

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian
1.  Deskripsi Umum

Dalam penelitian ini, yang menjadi subyek penelitian dikhususkan ke
pada Dosen tetap, Dosen tetap non-PNS maupun Dosen LB (Luar Biasa), yang
tepatnya berada di kampus IAIN Palopo. Dan yang pasti memiliki tabungan, baik
itu tabungan yang ada di bank konvensional, bank syariah maupun kedua-duanya.
Penelitian ini tidak berpatokan pada usia dan jumlah simpanan ataupun faktor
yang lainnya. Tetapi, penelitian ini hanya berfokus kepada dosen yang memiliki
tabungan.

Hal utama yang membuat peneliti untuk memutuskan dosen-dosen
sebagai subyek peneliti karena peneliti ingin membuktikan bahwa, apakah

kampus yang religius seperti IAIN Palopo mampu merubah kebiasaan seseorang
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seperti menabung di bank. Dosen-dosen yang menjadi subyek penelitian ini
diambil dari semua fakultas yang ada di IAIN Palopo. Seperti, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu keguruan (FTIK), Fakultas Syariah, Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah (FUAD) serta Fakultas Ekonomi dan Blsnis Islam (FEBI) yang
berjumlah 40 sampel dari 215 populasi.

Selain itu, penelitian ini juga bermaksud mengukur pemahaman dosen-
dosen TAIN Palopo terhadap penerapan sitem suku bunga dan nisbah bagi hasil.
Serta, mungukur sejauh mana pemahaman para dosen IAIN Palopo dalam
mengaplikasikan pemahaman tersebut di kehidupan sehari-hari.

2.  Profil Subyek Penelitian
a.  Bank konvensional

Bank konvensional merupakan sebutan bank kepada bank yang
menggunakan sistem suku bunga. Dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998,
Bank Konvensional adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas
pembayaran.*

Martono menjelaskan prinsip konvensional yang digunakan bank
konvensional menggunakan dua metode, yaitu:

1) Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti
tabungan, deposito berjangka, maupun produk pinjaman (kredit) yang

diberikan berdasarkan tingkat bunga tertentu.

3 http://www.sarjanaku.com/2012/6/pengertian bank konvensional/ di akses pada
tanggal 27 Maret 2017.
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2)  Untuk jasa bank lainnya, pihak bank menggunakan atau menerapkan
berbagai biaya dalam nominal atau persentase tertentu. Sistem penetapan
biaya ini disebut fee based.

Pada bank konvensonal, kepentingsn pemilik dana (deposan) adalah
memperoleh imbalan berupa bunga simpanan yang tinggi, sedang kepentingan
pemegang saham adalah diantaranya memperoleh spread yang optimal antara
suku bunga simpanan dan suku bunga pinjaman. Di lain pihak kepentingan
pemakai dana (debitor) adalah memperoleh tingkat bunga yang rendah (biaya
rendah).

Dalam penetapannya suku bunga ada beberapa hal yang perlu diketahui,
yaitu sebagai berikut:*

a)  Penentuan suku bunga dibuat pada waktu akad dengan pedoman harus
selalu untung pihak bank,

b) Besarnya persentase berdasarkan pada jumlah uang (modal) yang
dipinjamkan penentuan suku bunga dibuat pada waktu akad dengan
pedoman harus selalu untung untuk pihak bank,

¢) Jumlah pembayaran bunga tidak mengikat meskipun jumlah keuntungan
berlipat ganda saat keadaan saat keadaan ekonomi sedang baik,

d)  Eksistensi bunga diragukan kehalalannya oleh semua agama termasuk
agama Islam, dan

e) Pembayaran bunga tetap seperti yang dijanjikan tanpa pertimbangan

proyek yang dijalankan oleh pihak nasabah untung atau rugi.

3 http://www.sarjanaku.com/2012/6/pengertian bank konvensional/ di akses pada
tanggal 28 Maret 2017.
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Di Indonesia, bank konvensional mulai tersebar dari sabang sampai
merauke. Khususnya di kota Palopo hampir setiap cabang bank konvensional
yang ada di Indonesia mulai bermunculan. Sehingga, tidak heran jika sekitar 85%
masyarakat kota Palopo cenderung menabung di bank konvensional mulai dari
yang beraga non-muslim hingga yang beraga Islam sendiri. Di kota Palopo
terdapat 9 bank konvensional yang terdiri dari: Bank Mandiri, Bank BRI, Bank
BNI, Bank BII, CIMB Naga, Bank Danamon, Bank BTN dan Bank Mega.

1) Bank Mandiri

PT Bank Mandiri (Persero) adalah bank yang berkantor pusat di
Jakarta, dan merupakan bank terbesar di Indonesia dalam hal aset, pinjaman
dan deposit. Bank ini berdiri pada tanggal 7 Oktober 1998 sebagai bagian dari
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah
Indonesia dan sejak tahun 1999 empat bank milik pemerintah yaitu: Bank
Bumi Daya (BBD), Bank Dagang Negara (BDN), Bank Ekspor Impor
Indonesia (Bank Exim), dan Bank Pembangunan Indonesia (Bapindo)
digunakan ke dalam Bank Mandiri.*

Saat ini jumlah lokasi Bank Mandiri adalah 1.296 kantor cabang, dan
kantor cabang bank mandiri kota Palopo berada di jalan Andi Djemma Nomor
123, dengan nomor telepon: (0471) 21313. Kode bank bank mandiri yaitu 008
dan nomor kode bank mandiri yaitu 602000000.

2)  Bank BRI

35 http://Bank_Mandiri/ di akses pada tanggl 28 Maret 2017.
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PT Bank Rakyat Indonesia merupakan salah satu bank milik
pemerintah yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia
(BRI) didirikan di Purwekerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria
Wirjaatmadja dengan nama de Poerwakertosche Hulp en Spaarbank der
Inlandsche Hoorden atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi
Purwekerto, suatu lembaga keungan yang melayani orang-orang
berkebangsaan Indonesia (pribumi).*

Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian
dijadikan sebagai kelahiran BRI. Kantor pusat BRI berada di kota Jakarta
dengan beberapa cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan kantor cabang
bank BRI kota Palopo berada di jalan K.H.M. Ramli Nomor 2, dengan nomor
telepon: (0471) 23662,21. Kode bank bank BRI yaitu 002 dan nomor kode
bank BRI yaitu 159000000.

3) Bank BNI

Bank Negara Indonesia (BNI) adalah sebuah institusi bank milik
pemerintah, dalam hal ini adalah perusahaan BUMN di Indonesia. Dalam
struktur manajemen organisasinya BNI dipimpin oleh seorang direktur utama
yang saat ini dijabay oleh Achmad Baiquni. Bank Negara Indonesia (BNI)
merupakan bank komersial tertua dalam sejarah Republik Indonesia, di mana
bank ini didirikan pada tanggal 5 Juli tahun 1946.

Saat ini BNI mempunyai 914 kantor cabang di Indonesia dan 5 di luar

negeri. Di kota Palopo kantor cabang bank BNI berada di jalan Jenderal

36 http://bank_rakyat_indonesia/ di akses pada tanggal 28 Maret 2017.
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Sudirman Nomor 11, dengan nomor telepon: (0471) 23513. Kode bank bank
BNI yaitu 009 dan nomor kode bank BNI yaitu 177000000.
4)  Bank BII

PT Bank Maybank Indonesia (BII atau Bank Internasional Indonesia)
adalah dalah satu bank swasta terkemuka di Indonesia yang merupakan bagian
dari group Malayan Banking Berhad (Maybank), salah satu group penyedia
layanan keungan terbesar di ASEAN. Sebelumnya bank ini bernama Bank
Internasional Indonesia (BII) yang didirikan pada 15 Mei 1959, dan
mendapatkan 1jin sebagai bank devisa pada 1988 dan mencatatkan sahamnya
sebagai perusahaan terbuka di Bursa Efek Jakarta dan Surabaya (sekarang telah
telah merger menjadi Bursa Efek Indonesia) pada tahun 1989.%

Saat ini jumlah lokasi Bank BII mulai tersebar di Indoseia, dan di
Palopo kantor cabang bank BII berada di jalan Mangga Nomor 52, dengan
nomor telepon: (0471) 327149. Kode bank bank BII yaitu 016 dan nomor kode
bank BII yaitu 16493000.
5) CIMB Niaga

PT Bank CIMB Niaga atau yang lebih dikenal dengan CIMB Niaga
adalah sebuah bank yang berdiri pada tahun 1955. Saat ini CIMB Niaga
merupakan bank terbesar keempat di Indonesia dilihat dari sisi aset, dan diakui
prestasi dan keunggulannya di bidang pelayanan nasabah dan pengembangan

manajemen.

37 Maybank.co.id di akses pada tanggal 28 Maret 2017.
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Saat ini mayoritas saham bank CIMB Niaga dimiliki oleh CIMB
Group. Bank CIMB Niaga merupakan bank pembayar (payment bank) KSEI
terbesar dari nilai transaksi dan dengan pangsa pasar 11%, saat ini CIMB
Niaga adalah bank penyedia kredit pemilikan rumah terbesar ketiga di
Indonesia.*®
6) Bank Danamon

PT Bank Danamon Indonesia didirikan pada tahun 1956. Nama bank
Danamon berasal dari kata nama “dana moneter” dan pertama kali digunakan
pada tahun 1976, ketika perusahaan berubah nama dari bank kopra. Pada 1988,
Bank Indonesia meluncurkan paket reformasi perbankan yang dikenal dengan
“Paket Oktober 1988 atau PAKTO 88. Tujuan utama PAKTO 88 adalah untuk
membangun kompetisi dalam sektor perbankan dengan memberikan
kemudahan persyaratan, termasuk liberasasi peraturan tentang pendirian bank
swasta domestic baru dan bank joint-venture. Sebagai hasil dari reformasi ini,
bank Danamon menjadi salah satu bank valuta asing pertama di Indonesia, dan
menjadi perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek Jakarta.*

Saat ini bank Danamon adalah bank ke-enam terbesar di Indonesia
berdasarkan aset, dengan jaringan cabang kedua terbesar yaitu lebih dari 2.900
kantor cabang dan point of sales. Sementara di kota Palopo kantor cabang bank
Danamon berada di Ruko terminal Blok E nomor 1-2 jalan Rambutan, dengan
nomor telepon: (0471) 21900. Kode bank bank Danamon yaitu 011 dan nomor

kode bank Danamon yaitu 139000000.

38 www.cimbniaga.com di akses pada tanggal 28 Maret 2017.

3 www.danamon.co.id di akses pada tanggal 28 Maret 2017.
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7)  Bank BTN

PT Bank Tabungan Negara atau Bank BTN telah berdiri sejak tahun
1897 dengan nama postpaarbank. Di era kemerdekaan, tepatnya tahun 1950
pemerintah Republik Indonesia mengubah nama postpaarbank menjadi Bank
Tabungan Pos, dan kemudian berganti nama lagi menjadi Bank Tabungan
Negara pada 1963. Sebagai bank yang berfokus pada pembiayaan perumahan,
perseroan berkeinginan membantu masyarakat dalam mewujudkan impian
mereka untuk memiliki rumah idaman. Keinginan ini dibuktikan dengan
konsistensi selama lebih dari enak decade, dalam menyediakan berbagai
produk dan layanan dibidang perumahan.

Sebagai bank yang berfokus pada pembiayaan perumahan, persroan,
juga sukses meningkatkan posisinya menjadi peringkat ke-9 terbesar di
Indonesia dari segi aset serta penyaluran kredit. Di kota Palopo kantor cabang
bank BTN berada di jalan A. Yani nomor 15, dengan nomor telepon: (0471)
21016. Kode bank bank Danamon yaitu 200 dan nomor kode bank BTN yaitu
10568.
8) Bank Mega

Bank mega adalah perusahaan Indonesia yang berbentuk perseroan
terbatas dan bergerak di bidang jasa keungan perbankan. Bank ini berbasis di
Jakarta dan merupakan bagian dari CT Corp, dan dirikan pada tahun 1969.
Sementara saat ini, direktur utama bank Mega adalah Kostaman Thayib.

Jumlah lokasi bank Mega adalah 348 kantor cabang yang tersebar di

seluruh Indonesia, dan di kota Palopo kantor cabang bank Mega berada di jalan
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Kelapa nomor 60, dengan nomor telepon: (0472) 1002. Kode bank bank Mega
yaitu 426 dan nomor kode bank Mega yaitu 72000000.
b.  Bank Syariah

Bank Syariah adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya
berdasarkan hukum islam. Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan
dalam agama islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan
mengenakan bunga pinjaman (riba).

Prinsip bank syariah adalah prinsip hukum islam dalam kegiatan
perbankan (penyimpanan dana dan/atau pembiayaan klegiatan usaha atau kegiatan
lainnya) berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga Dewan Syariah
Nasional (DSN) yang memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang
syariah.

Kegiatan usaha bank syariah antara lain yaitu:

1.  Penghimpunan Dana

Dana yang ditempatkan nasabah di bank syariah dalam bentuk simpanan
atau investasi berdasarkan akad antara bank syariah dan nasabah yang
bersangkutan, seperti:

a)  Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada bank
syariah dan UUS berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, tabungan atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.

b) Tabungan adalah simpanan berdasartkan akad wadi’ah atau investasi

dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak
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bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.

Deposito adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad
lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya
dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana
perintah pembayaran lainnya atau dengan perintah pemindahbukuan.
Investasi adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada bank
syariah dan UUS berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk deposito, tabungan

atau bentuk lainnya.

Penyaluran dana (Pembiayaan)

Pembiayaan adalah penyedian dana atau tagihan yang dipersamakan

dengan itu berupa:

a)

b)

d)

Pembiayaan berdasarkan prisip bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan
musyarakah.

Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik.

Transaksi jual beli dengan memperoleh keuntungan dalam bentuk
piutang murabahah, salam, dan istishna.

Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh.
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e) Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi
multijasa berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah
dan UUS dan pihak yang dibiayai dan diberi fasilitas dana untuk
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan ujrah, tanpa imbalan atau bagi hasil.

Dalam prinsip pengoperasian bank syariah menganut prinsip-prinsip
sebagai berikut:

a) Persamaan komponen bunga dan riba

Tabel 4.1

Bunga Riba

Transaksi  berdasarkan pinjaman | Akad berdasarkan pinjaman (qardh)

(qardh)

Tambahan ke atas pokok Tambahn ke atas pokok

Tambahan tersebut berbentuk | Tambahan tersebut bisa berbentuk
nominal, persentase tetap (flat) dan | nominal, flat, majemuk, barang dan

atau majemuk manfaat.

Persentase tersebut dikaitkan dengan | Dalam bentuk persentase, selalu

jumlah pokok dikaitkan dengan jumlah pokok

Besarnya bunga dikaitkan dengan | Besarnya tambahan bisa dikaitkan

tempo pembayaran dengan tempo pembayaran.

b) Perbedaan bunga dan bagi hasil
Tabel 4.2

Bunga Bagi hasil

Bunga Dbiasanya terjadi dalam | Bagi hasil hanya terjadi pada akad
transaksi pinjaman (kredit) dan | bagi  hasil = (mudharabah  dan

penghimpunan dana. musyarakah) bukan akad pinjaman
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(qardh).

Dana untuk pembayaran bunga bisa

diambil dari penghasilan manapun

Dana bagi hasil hanya bisa diambil

dari hasil pengelolaan dana tersebut

.Besarnya persantase bunga
dikaitkan dengan jumlah uang yang

dipinjamkan.

Besarnya bagi hasil berdasarkan pada

jumlah keuntungan atau pendapatan

yang diperoleh dan nisbah yang
disepakati.

Bunga harus tetap dibayar walaupun

merugi.

Bagi hasil adalah bagi untung dan
bagi rugi, kalau untung dibagi
menurut nisbah dan kalau rugi
ditanggung oleh penyandang dana.

Jumlah pembayaran bunga tidak

Jumlah bagi hasil meningkat seiring

meningkat sekalipun jumlah | dengan peningkatan jumlah
keuntungan proyek yang dibiayai | keuntungan.

berlipat.

Eksistensi bunga diragukan (kalau | Tidak ada yang meragukan

tidak dikecam) oleh semua agama

termasuk islam.

keuntungan bagi hasil.

c)  Perbedaan bunga dan margin keuntungan bunga
Tabel 4.3
Bunga Margin Keuntungan
Bunga biasanya terjadi  dalam | Marjin keuntungan hanya terjadi
transaksi  pinjaman (kredit) dan | pada akad jual beli.
penghimpunan dana.
Besarnya presentase bunga dikaitkan | Presentase = marjin  keuntungan

dengan dengan jumlah uang yang

dipinjamkan.

didasarkan pada kesepakatan antara

pembeli dan penjual.

Bunga harus tetap dibayar walaupun

proyek merugi.

Marjin  keuntungan adalah hak
penjual dan merupakan bagian dari

harga yang disepakati anatara
pembeli dan penjual.
Eksistensi bunga diragukan (kalau | Tidak ada  yang  merugikan
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tidak dikecam) oleh semua agama | keuntungan atas transaksi jual beli.

termasuk islam.

d) Perbedaan bunga dan upah/sewa (ujrah)

Tabel 4.4

Bunga upah/sewa (ujrah)

Bunga Dbiasanya terjadi  dalam | Upah sewa hanya terjadi pada akad
transaksi  pinjaman (kredit) dan

jjarah (sewa-menyewa)
penghimpunan dana.

Bunga biasanya berbentuk presentase. | Upah sewa biasnya berbentuk

nominal.

Eksistensi bunga diragukan (kalau | Tidak ada yang mergukan upah
tidak dikecam) oleh semua agama | ataupun sewa dalam transaksi ijarah.

termasuk islam.

Jelas bahwa perkembangan bank syariah mulai mengalami
perkembangan yang sangat pesat, ditandai dengan munculnya berbagai bank
syariah yang ada di Indonesia. Bahkan jumlah bank syariah di Indonesia telah
mencapai 11 bank di anataranya yaitu: PT. Bank Syariah Mandir, PT Bank
Syariah Muamalat Indonesia, PT Bank Syariah BNI, PT Bank Syariah BRI, PT
Bank Syariah Mega Indonesia, PT Bank Jabar dan Banten, PT Bank Syariah
Bukopin, PT Bank Victoria Syariah, PT BCA Syariah dan PT Maybank Indonesia
Syariah.

Namun tidak semua bank tersebut telah berada di setiap kota, khususnya
di kota Palopo. Hanya ada beberapa bank Syariah yang tersedia di bank syariah,
yaitu:

1)  Bank Syariah Mandiri
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Bank Syariah Mandiri (BSM) adalah lembaga perbankan di indonesia
yang berdiri pada tahun 1955 dengan nama Bank Industri Nasional. Bank ini
beberapa kali berganti nama menajadi Bank Syariah Mandiri pada tahun 1999
setelah sebelumnya bernama Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh yayasan
kesajahteraan pegawai Bank Dagang Negara dan PT Mahkota Prestasi.

Dengan bergabungnya Bank Syariah Mandiri di dalam group bank
Mandiri, bank ini memiliki beberapa perusahaan afiliasi, seperti: Bank Mandiri
(Europe) Limited (BMEL), PT Bank Sinar Harapan Bali, dan Yayasan
Pesantren Wahdah Islamiyah.* Di Palopo sendiri letak kantor cabang bank
syariah mandiri berada di jalan Andi Djemma nomor 4, dengan nomor telepon:
(0421) 325936. Kode bank bank Muamalat yaitu 451 dan nomor kode bank
Muamalat yaitu ID0010122.

2)  Bank Muamalat

Bank Muamalat Indonesia adalah bank umum pertama di Indonesia
yang menerapkan prinsip Syariah Islam dalam menjalankan operasionalnya.
Bank ini didirikan pada tahun 1991, yang diprakarsai oleh Majelis Ulama
Indonesia (MUI) dan Pemerintah Indonesia dan mulai beropasi pada tahun
1992, yang didukung oleh cendekiawan Muslim dan pengusaha serta
masyarakat luas. Pada tahun 1994, bank muamalat telah menjadi bank devisa.
Produk pendanaan yang ada menggunakan prinsip wadiah (titipan) dan
mudharabah (bagi-hasil). Sedangkan penanaman dananya menggunakan

prinsip jual beli, bagi hasil dan sewa.

40 https://www.syariahmandir.co.id/ di akses pada tanggal 28 Maret 2017.
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Sejak kehadiran bank muamalat pada 27 syawal 1412 Hijriah, Bank
Muamalat telah membuka pintu kepada masyarakat yang ingin memanfaatkan
layanan bank syariah. Kehadiran bank muamalat tidak hanya untuk
memposisikan sebagai bank pertama murni syariah, namun dilengkapi dengan
keunggulan jaringan Real Time On Line terluas di Indonesia. saat ini bank
muamalat memberikan layanan melalui 312 gerai yang tersebar di 33 Provinsi,
didukung jaringan lebih dari 3.800 kantor pos online/SOPP di seluruh
Indonesia, serta merupakan satu-satunya bank Syariah yang telah membuka
cabang luar negeri, yaitu di Kuala Lumpur Malaysia.*' Di kota Palopo letak
kantor cabang bank Muamalat berada di jalan jenderal Sudirman nomor 43,
dengan nomor telepon: (0471) 326623. Kode bank bank Muamalat yaitu 147
dan nomor kode bank Muamalat yaitu ATM001012.

3) Bank BNI Syariah

BNI Syariah adalah lembaga perbankan yang semula bernama Unit
Usaha Syariah Bank Negara Indonesia yang merupakan anak perusahaan PT
BNI, dan persero. Sejak tahun 2010 unit usaha BNI Syariah berubah menjadi
bank umum syariah dengan nama PT Bank BNI Syariah.*

Di kota Palopo letak kantor cabang bank BRI Syariah berada di jalan
Jalan Andi Djemma nomor 6, dengan nomor telepon: (021) 500046. Kode bank
bank BNI Syariah yaitu 009 dan nomor kode bank BNI Syariah yaitu 773.

4)  Bank BRI Syariah

41 www.bankmuamalat.co.id di akses pada tanggal 28 Maret 2017.

42 www.bnisyariah.co.id di akses pada tanggal 28 Maret 2017.
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Bank BRI Syariah adalah lembaga perbankan syariah yang berdiri
pada tahun 1969. Dahulu bani ini bernama Bank Jasa Arta, lalu diambil alih
Bank Rakyat Indonesia, menjadi bank umum syariah pada tahun 2008, dan
mulai berganung dengan UUS Bank BRI pada tahun 2009.*

Letak kantor cabang bank BRI Syariah kota Palopo berada di jalan
Andi Djemma Nomor 15, dengan nomor telepon: (0471) 351 111. Kode bank
bank BRI Syariah yaitu 422 dan nomor kode bank BRI Syariah yaitu 772.

B.  Analisis Data dan Pembahasan
1. Analisis Deskriptif

Penelitian ini menguraikan tentang pengaruh tingkat suku bunga dan
nisbah bagi hasil terhadap minat Dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kedua sistem tersebut member
pengaruh terhadap keputusan memilih bank dalam hal ini bank konvensional,
bank syariah maupun kedua-duanya.

Pada penelitian ini terdapat 40 responden dan memiliki karakteristik yang
dikelompokkan berdasarkan umur, pendidikan terahkir, tingkat penghasilan per
bulan dan keputusan memilih bank. Berikut uraian mengenai karakteristik

responden adalah pada halaman berikut:

Tabel 4.5
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Umur 40 1.00 4.00 2.4750 .96044
Pendidikan Terahkir 40 2.00 3.00 2.4500 .50383
Tingkat Penghasilan 40 2.00 4.00 3.3250 .85896

4 www.brisyariah.co.id
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Bank 40 1.00 3.00 2.0750 .94428
Valid N (listwise) 40
Sumber: Data Primer Olahan SPSS V. 20

a.  Karateristik responden berdasarkan umur

Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat di lihat pada

tabel di halaman berikut;

Tabel 4.6
Umur Tanggapan Responden
Orang Persentase

>30 Tahun 6 15.0
31-40 Tahun 16 40.0
41-50 Tahun 11 27.5
>51 Tahun 7 17.5
Jumlah 40 100.0

Sumber: Data Primer Olahan SPSS V. 20

Berdasarkan tabel 4.5 mengenai tentang karakteristik responden yang
berdasarkan dengan umur maka di ketahui bahwa responden yang berusia >30
tahun yaitu sebanyak 6 orang Dosen. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
Dosen IAIN Palopo yang menabung di bank baik bank konvensional maupun
bank syariah dengan usia >30 tahun sebesar 15%.

Jumlah responden yang berusia 31-40 tahun yaitu sebanyak 16 orang
Dosen. Di mana hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata Dosen TAIN Palopo
yang menabung di bank baik bank konvensional maupun bank syariah dengan

usia 31-40 tahun sebesar 40%.
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Untuk jumlah responden yang berusia 41-50 tahun yaitu sebanyak 11
orang Dosen. Di mana hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata Dosen TAIN
Palopo yang menabung di bank baik bank konvensional maupun bank syariah
dengan usia 41-50 tahun sebesar 27,5%.

Sedangkan untuk jumlah responden yang berusia >50 tahun yaitu
sebanyak 7 orang Dosen. Di mana hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
Dosen IAIN Palopo yang menabung di bank baik bank konvensional maupun

bank syariah dengan usia >51 ahun sebesar 17,5%.

b.  Karateristik responden berdasarkan pendidikan terahkir
Untuk karakteristik responden berdasarkan pendidikan terahkir dapat di

lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Pend. Terahkir Tanggapan Responden
Orang Persentase
S1 - -
S2 22 55.0
S3 18 45.0
Lainnya - -
Jumlah 40 100.0

Sumber: Data Primer Olahan SPSS V. 20
Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa Dosen IAIN Palopo yang
menabung di bank baik pada bank konvensional maupun pada bank syariah untuk
pendidikan terahkir yaitu S2 sebanyak 22 orang Dosen atau sebesar 55%,
sedangkan untuk pendidikan terahkir S3 sebanyak 18 orang Dosen atau sebesar
45%.

c.  Karateristik responden berdasarkan tingkat penghasilan per bulan
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Untuk karakteristik responden berdasarkan tingkat penghasilan per bulan

dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Penghasilan Per Bulan Tanggapan Responden
Orang Persentase

<Rp. 1.000.000 - -
Rp. 1.000.001-Rp. 3.000.000 10 25.0
Rp. 3.000.001-Rp. 5.000.000 7 17.5
>Rp. 5.000.001 23 57.5
Jumlah 40 100.0

Sumber: Data Primer Olahan SPSS V. 20

Berdasarkan tabel 4.8 untuk karakteristik responden berdasarkan tingkat
penghasilan per bulan di mana Dosen TAIN Palopo yang menabung pada bank
konvensional dan bank syariah maupun kedua-duanya dengan tingkat penghasilan
Rp. 1.000.001-Rp. 3.000.000 sebanyak 10 orang Dosen atau sebesar 25%, untuk
tingkat penghasilan Rp. 3.000.001-Rp. 5.000.000 sebanyak 7 orang Dosen atau
sebesar 17.5% dan untuk tingkat penghasilan >Rp. 5.000.001 sebanyak 23 orang
Dosen atau sebesar 57,5%.

d.  Karateristik responden berdasarkan tempat tabungan di bank
Untuk karakteristik responden berdasarkan tingkat penghasilan per bulan

dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9
Bank Tanggapan Responden
Orang Persentase
Bank Konvensional 15 37.5
Bank Syariah 6 15.0
Bank Konvensional dan
Bank Syariah 19 47.5
Jumlah 40 100.0

Sumber: Data Primer Olahan SPSS V. 20
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Berdasarkan tabel 4.9 yang menunjukkan Kkarakteristik responden
berdasarkan tempat tabungan diketahui bahwa Dosen IAIN Palopo yang di bank
dalam hal ini bank konvensional sebanyak 15 orang Dosen atau sebesar 37.5%,
bank syariah sebanyak 6 orang Dosen atau sebesar 15%, untuk bank konvensional
dan bank syariah sebanyak 19 orang Dosen atau sebesar 47.5% artinya bahwa

rata-rata Dosen IAIN Palopo menabung di bank konvensional dan bank syariah.

2.  Uji Hipotesis
a.  Analisis regresi
1)  Analisis regresi linear berganda
Analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk menguji hipotesis mengenai adanya pengaruh variabel tingkat
suku bunga (X1) dan nisbah bagi hasil (X2) baik secara simultan maupun parsial

terhadap minat Dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank.

Tabel 4.10
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.880 1.041 1.806 .079
1 Tingkat Suku_Bunga 1.494 152 .648 9.840 .000
Nisbah Bagi Hasil 1.286 .097 .877 13.310 .000

a. Dependent Variable: Minat
Sumber: Data Primer Olahan SPSS V.20
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Dengan menggunakan model persamaan regresi linear berganda di mana
pada tabel 4.10 diketahui nilai a (contanta) = 1.880, b (slope) = 1.494 dan nilai

b2 (slope) = 1.286 maka diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y=a+biXi+bXo+e
Y =1.880+ 1.494 X1+ 1.286 X>+e
2) Interpretasi model terhadap persamaan regresi
Dari persamaan regresi tersebut maka diketahui bahwa:

a)  Nilai konstanta sebesar 1.880 secara matematis menyatakan bahwa
jika nilai variabel independen X; dan X> sama dengan nol, maka nilai
Y adalah 1.880 dengan arah positif. Artinya jika tingkat suku bunga
dan nisbah bagi hasil tetap atau konstan maka minat dosen IAIN
Palopo menabung di bank akan meningkat sebesar 1,880.

b)  Jika nilai koefisien variabel independen X; sebesar 1.494 dan variabel
independen yang lainnya tetap serta variabel independen X
meningkat satu satuan maka minat dosen IAIN Palopo dalam
menabung di bank akan meningkat sebesar 1.494.

c¢) Jika nilai koefisien variabel independen X> sebesar 1.286 dan variabel
independen yang lainnya tetap serta variabel independen X, menigkat
satu satuan maka minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank
akan meningkat sebesar 1,286.

b.  Uji Simultan (F-test)
Apabila tingkat signifikansi < 0.05 berarti secara simultan (bersama-

sama) variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependen, begitupun
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sebaliknya apabila tingkat signifikansi > 0.005 berarti secara simultan (bersama-

sama) variabel independent tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Tabel 4.11
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 1065.369 2 532.684 107.683 .000P
1 Residual 183.031 37 4.947
Total 1248.400 39

a. Dependent Variable: Minat
b. Predictors: (Constant), Nisbah Bagi Hasil, Tingkat Suku Bunga
Sumber: Data Primer Olahan SPSS V.20

Berdasarkan Tabel 4.11 atau uji F-test diperoleh nilai F hitung sebesar
107.683 dengan tingkat signifikansi yaitu 0.000 yang berarti lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% yang menunjukkan bahwa seluruh variabel independent
berpengaruh terhadap variabel dependent, yang berarti tingkat suku bunga dan
nisbah bagi hasil secara simultan memiliki pengaruh terhadap minat Dosen IAIN
Palopo dalam menabung di bank.

c.  Uji Parsial (T-test)

Dari hasil pengujian secara simultan diketahui bahwa seluruh variabel
independen memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Kemudian selanjutnya menentukan besarnya pengaruh dari masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan tingkat
signifikansi yang sama (0.05).

Tabel 4.12

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

Coefficients
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B Std. Error Beta
(Constant) 1.880 1.041 1.806 .079
1 Tingkat Suku_Bunga 1.494 152 .648 9.840 .000
Nisbah Bagi Hasil 1.286 .097 .877 13.310 .000

a. Dependent Variable: Minat
Sumber: Data Primer Olahan SPSS V.20

Dari Tabel 4.12 diketahui bahwa nilai t hitung pada variabel tingkat suku
bunga (X1) sebesar 9.840 dengan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari taraf
signikansi 0.05 yang berarti tingkat suku bunga pengaruh terhadap minat Dosen
IAIN Palopo dalam menabung di bank dan nilai t hitung pada variabel nisbah bagi
hasil (X2) sebesar 13.310 dengan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari taraf
signifikan 0.05 yang berarti nisbah bagi hasil pengaruh terhadap minat Dosen
IAIN Palopo dalam menabung di bank. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara
parsial tingkat suku bunga dan nisbah bagi hasil memiliki pengaruh terhadap
minat Doseno IAIN Palopo dalam menabung di bank.

d.  Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui sebarapa besar
variabel independent memiliki pengaruh terhadap variabel dependennya. Nilai
koefisien determinasi untuk dua variabel bebas digunakan R Square, dengan

mengacu pada tabel di halaman berikut:

Tabel 4.13
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .9242 .853 .845 2.22414

a. Predictors: (Constant), Nisbah Bagi Hasil, Tingkat Suku Bunga
Sumber: Data Primer Olahan SPSS V. 20
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Tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0.853. hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan variabel independen yakni
tingkat suku bunga (X1) dan nisbah bagi hasil (X2) mempunyai kontribusi secara
bersama-sama sebesar 85.3% terhadap variabel dependennya yaitu minat Dosen
IAIN Palopo dalam menabung di bank. Sementara sekitar 14.7% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain atau variabel-variabel lain yang tidak masukkan ke dalam

penelitian ini.

3. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian di atas maka hipotesis yang telah dibuat
dapat dijawab, untuk hipotesis pertama yaitu “apakah tingkat suku bunga
berpengaruh terhadap minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank
Syariah” dari hasil pengujian diketahui bahwa nilai signifikannya lebih kecil dari
taraf signifikansinya yang berarti Ho di tolak dan H; diterima berarti tingkat suku
bunga berpengaruh terhadap minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank.

Hipotesis kedua menyatakan “apakah tingkat suku bunga berpengaruh
terhadap minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank™ dari hasil pengujian
diketahui bahwa nilai signifikannya lebih kecil dari taraf signifikansinya yang
berarti Ho di tolak dan H; diterima berarti nisbah bagi hasil berpengaruh terhadap
minat dosen IAIN Palopo dalam menabung di bank.

Dari hasil peneletian yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa tingkat

suku dan nisbah bagi berpengaruh terhadap minat Dosen IAIN Palopo dalam
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menabung di bank. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Muh. Akbar Program Study Ekonomi Islam IAIN Palopo ‘“Pengaruh Bagi
Hasil Terhadap Minat Menabung Mahasiswa STAIN Palopo Di Perbankan
Syariah” dengan hasil penelitian yaitu bagi hasil memiliki pengaruh terhadap
minat menabung mahasiswa STAIN Palopo namun masih rendah.

Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ghozali Maski Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya “Analisis Keputusan
Nasabah Menabung: Pendekatan Komponen dan Model Logistik Studi Pada Bank
Syariah DiMalang” di mana hasil penelitian ini menunjukkan keputusan nasabah
dalam memilih atau tidak memilih bank syariah dipengaruhi oleh variabel
karakteristik bank syariah, variabel pelayanan dan variabel kepercayaan pada
bank, serta variabel pengetahuan dan dan variabel obyek fisik bank serta tidak

dipengerahui oleh variabel tingkat suku bunga dan variabel nisbah bagi hasil.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Dari hasil pengolahan data dengan metode regresi linear berganda diketahui
bahwa variabel independen tingkat suku bunga (X1) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat Dosen IAIN Palopo
dalam menabung di bank dengan nilai koefisien beta (B) sebesar 1,494.

Dari hasil pengolahan data dengan metode regresi linear berganda diketahui
bahwa variabel independen nisbah bagi hasil (X2) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat Dosen IAIN Palopo

dalam menabung di bank dengan nilai koefisien beta (B) sebesar 1,286.
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B. SARAN
Berdasarkan kesimpulan peneliti, maka penulis merekomendasikan
berupa saran-saran sebagai berikut:

1. Pada dasarnya tujuan utama dalam menabung di bank hanya sebagai
persiapan masa depan. Namun di zaman sekarang bank kini dapat dijadikan
sebagai ladang usaha, bahkan para investor berlomba-lomba menabungkan
uangnya di bank dengan tujuan menambah tabungannya. Di tambah dengan
sistem suku bunga yang memberi keuntungan dengan ketentuan semakin
banyak tabungan maka semakin tinggi pula suku bunga yang diperoleh.
Lain halnya dengan masyarakat yang meminjam di bank, di mana mereka
akan kewalahan membayar suku bunga yang diberikan atas pinjaman yang
dilakukan. Olehnya itu jika ingin menabung pilih bank yang selain untuk

masa depan juga untuk membantu masyarakat yang memerlukan.



72

2. Bagi hasil merupakan sistem dengan untung sama untung dan rugi sama
rugi, sistem seperti ini menurut saya perlu dikembangkan dan diterapkan

dengan sungguh-sungguh khususnya bank yang berle
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KUESIONER

ANALISIS PENGARUH TINGKAT SUKU BUNGA DAN NISBAH BAGI HASIL
TERHADAP MINAT DOSEN IAIN PALOPO DALAM MENABUNG DI BANK

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama e
2. Umur e Tahun

3. Pendidikan terahkir ]St []S2 [ 1S3 [ ] Lainnya.......
4. Tingkat penghasilan / bulan : L] <Rp. 1.000.000,-

[1 Rp. 1.000.001,- s/d Rp. 3.0000.000.-
[] Rp. 3.000.001.- s/d Rp. 5.000.000.-
[] > Rp. 5.000.001,-

5. Di manakah anda menabung?

I:l BANK KONVENSIONAL I:l BANK KONVENSIONAL dan BANK SYARIAH
I:l BANK SYARIAH

PETUNJUK PENGISIAN

Terdapat dua jawaban yang disediakan yaitu Ya dan Tidak, dan anda dapat memilih
salah satu jawaban dengan memberi tanda ceklis (V) pada kotak jawaban yang sesuai
dengan pilihan anda. Jawaban yang diberikan tanda merupakan jawaban yang

sebenarnya dan dialami sesuai dengan kehidupan sehari-hari.

NO. Keputusan Memilih Bank YA | TIDAK

1. | Saya telah memilih menjadi nasabah pada Bank Konvensional

dengan pertimbangan yang sangat matang.

2. | Saya telah memilih menjadi nasabah pada Bank Syariah dengan

pertimbangan yang sangat matang.

3. | pelayanan yang diberikan oleh Bank Konvensional sangat

memuaskan




4. | pelayanan yang diberikan oleh Bank Syariah sangat memuaskan
5. | Kepentingan nasabah merupakan prioritas yang diutamakan oleh
bank Konvesional
6. | Kepentingan nasabah merupakan prioritas yang diutamakan oleh
Bank Syariah
7. | Informasi tersedia dengan mudah dan cepat pada bank Konvensional
8. | Informasi tersedia dengan mudah dan cepat pada Bank Syariah
9. | Pelayanan yang diberikan oleh bank Konvensional cepat dan akurat
serta dilakukan dengan baik
10. | Pelayanan yang diberikan oleh Bank Syariah cepat dan
akurat serta dilakukan dengan baik
11. | Dalam menghadapi suatu masalah bank Konvensional dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cepat dan tepat
12. | Dalam menghadapi suatu masalah bank Syariah dapat
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan cepat dan tepat
NO. Sistem Suku Bunga YA | TIDAK
1. Saya menabung pada Bank Konvensional karena sistem yang diterapkan
memberikan saya keuntungan
2. | Tingkat suku bunga merupakan sistem yang memberi keuntungan tanpa
adanya kerugian
3. | Saya memilih sistem suku bunga karena sistem seperti inilah yang
dibutuhkan oleh suatu bank untuk meningkatkan perekonomian ke
depannya
4. | Keutamaan saya dalam menabung dan memilih Bank Konvensional hanya

semata-mata untuk persiapan masa depan




NO. Sistem Bagi Hasil YA | TIDAK
1. | Saya menabung pada Bank Syariah karena sistem yang diterapkan
memberikan saya keuntungan
2. | Nisbah bagi hasil merupakan sistem yang memberi keuntungan
dengan kerugian yang ditanggung bersama
3. | Saya memilih sistem bagi hasil karena sistem seperti inilah yang

dibutuhkan oleh suatu bank untuk meningkatkan perekonomian ke

depannya




KARAKTERISTIK RESPONDEN

Bank

Tingkat Penghasilan
Per Bulan

Pendidikan Terakhir

Umur

No. Resp

10

11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38
39




40 3 3 4 1

Keterangan:

1.  Umur: <30=1,31-40=2,41-50 =3 dan >51 =4

2. Pend. Terakhir: S1 =1, S2 =2, S3 =3, dan Lainnya = 4

3. Tingkat Penghasilan Per Bulan: >Rp. 1.000.000 = 1, Rp. 1.000.001-Rp. 3.000.00
=2, Rp. 3.000.001-Rp. 5.000.000 = 3, dan >Rp. 5.000.001 = 4

4.  Bank: Bank Konvensional = 1, Bank Syariah = 2, Bank Syariah dan Bank

Konvensional = 3



RESPONDEN

NO. Y X1 X2
RESPONDEN | (MINAT) | (TINGKAT SUKU BUNGA) | (NISBAH BAGI HASIL)

1 22 8 8
2 10 0
3 10 0 7
4 19 8 5
5 12 8 0
6 10 6 0
7 11 0 8
8 18 4 8
9 24 6 8
10 21 6 8
11 7 4 0
12 16 4 7
13 18 6 7
14 21 4 8
15 8 0 7
16 21 5 8
17 23 7 8
18 19 6 8
19 11 4 0
20 10 5 0
21 7 6 0
22 12 0 8
23 21 5 8
24 23 8 8
25 7 4 0
26 11 5 0
27 10 4 0
28 22 7 8
29 23 4 8
30 19 4 8
31 12 6 0
32 21 5 8
33 12 7 0
34 11 0 6
35 8 0 7
36 21 4 6
37 12 8 0
38 14 6 0
39 23 6 8
40 12 8 0
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